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RAR 1

PENDARULUAN

. Latar Belakang

Setiap manusia merasakan sesuatu yang berbeda ila pengalaman penaima
molimtas dengan penuh sclera, membakar semangat keingintshuhan  fenlang
sesunty. Ini dimungkinkan terjadi bila manusia meyadari dan menerimanya dengan
tanpa pamrih, Setiap manusia akan mencoba mengamati obyek dan menciptakan
stimulus dalam pemberian satu persepsi. Semua tergantung dan sehap manusia
mmandang dian menenlokan sikap.

Kesan estetis adalah hasil dan pencerngan manusia tentang pengalaman-
pengalaman yang mereka alami. Sedemmkian rupa pengalaman rtu memben
kepugsan psikis maupun fisik sampar manusia merasakan ada sesuatu yang baik
i BN AR B P ot s il iy it Shell Bl ac.id
usaha manusia vang memainkan rasa atau emosi yang dimilikinya, Misalnys
melihat lukisan pemandangan dengan corak wama yang menawan dan hidup akan
memben kesan indah pika rasa difungsikan sebagal kekuatan daya tangkap yang
haik  Plemikion juga ilusirasi musik vang (eratur dan harmoni akan memberikan
satu dorongan untuk memben makna tentang instrumen yang sedang berlangsung,
Semua begity saje terjadi dan mengalir sehingga tak ada lagi cara lan bagm
manusia memaknainya dengan kata lain. Disintlah peran rasa atap emost Iunyak

meneniikan penilaian indah lidaknya scsualu,
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Duna memang menyimpan banyak misten dan manusia selolu saja tereoda
wortany isi dunia scoars hoscluruhan. Banyak pul_uulangtm yung dilakukan manusia
dan menghabiskan banyak biaya dan energi untuk membuka jemdela duwia lalu
ditulis dan disebarkan kepenjuru antero sebagai berita atau temuan baru.  Kita
vang tak sempat melah.:ukannyn hanva hisa membaca dan mehhat gambarya
Muh!rlm mcrekalah porasasn takjub scring tmbul datam diri kita.

Keindahan dunia dengan ancka ragam bentuk, warna dan corak melekat
erat disisi bumi dengan pernik-pernik yang berkilau menghtas sepertt wanita canuk
yang hersolek untuk bertemu kekasihnya, Kemndahan telah menjadi bagian yang
ik bisa dilepas dani unsor-unsur manusiawi, Sctiap manusia akan merasaban daye
raravane ity tergantung obyek stimulus yang muncul dan padanya.

Melihat hal yang indah tentu manusia akan gembira dan senang, sebab
keindahan merupakan Phewraphy tersendin jika manusia mulal diliputi perasaan
Gididib sinang cSaldi ditstimewaand Wisithdin dectikil Kiitidahinnamcripuinéb pema.ac.id
vang berarti dalam kehidupan manusia, Keindahan akan menjadi punva arti,
bermakna dan mencangkup hal-hal yang baik serta apa yang benar, tergantung
hagaimana manusia mereduks sehiap ohyek yang ditenmanya.

Semesta lelah mencelak demenst sperituel yang menghins alam dengan
keelokannva. Semesta adalah keindahan itu sendin, Kehadirannya sangal skrab
sekali dirasakan manusia sebagal kehendak akan adanya kekuatan fain diluar sana

vakm satu kekuatan Yang Maha Kuat dan Esa Melalw alam Tuhan telah
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mewnpndkan keindshannva dengan rupa yang menawan sefiap dar manusia

iak bisa mengingkarinya

i menandukan sdanva kebendak lain yang mewajiblkan senwa manusia
akan pentingnya keberadaan peran keindaban dalam kehidupan. Imi berarti ada
kekustan spirimal yang melekat diemosional manusia akan kehadiran indah it
endlivt sebagar pewajudan ¥ ang Maha Inciah,

Berbicara estetika sebaga filsalat kemdahan tentu tak bisa dilepaskan dan
seliandi karya sem yang dicipla manusia, sebagni sebuah karya sem kesan estelis
aban senkin terasa dan lebih dekat dengan diri manusia, karens kehadirannya
mernpakan potret dar peristiwa kehidupan dan telah berperan melaturkan perasan
sorta  centimen-sentimen kita  Sedang munculnya sebuah karya seni tersebab
perasasn estels vang mmbuh dan diwujudkan dalun sebuah bentuk.

Memmut Igbal sem bukanlah inntusi karena lahir dan kreahfitas oranusia,
diginmdamekan. imitasiy, sendiri  hasinyn, tidaklah ; sama; denean . mepRIptR, M=, g
mencipta karya sear lewnt kegratan estetisaya bukan peninian atan imetas: terhadap
alam  =ekalipun. “Seniman yang menine alam adalah seorang pengemis didepan
panti almn”. Sem memperbaiky alam, seni harus membangkitkan daya hidup dan
kepribadian bukan sebalikoya justry memadamkan daya hidup dan membinul

kepribadian manueia,

Saint Agustinus selama abad pertengahan, mengatakan bahwa “Fungsi seni
adadaly untuk menciptakan keindalvan, sedanglean keindshan vang dengan dilibat,

"11 1 Than, ipbal Tevtadip Than don Eeindahian ( Banddursg © Mizan, 1984 3, hal 122
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hign diraes dan mampy menyenfuh hati bagi vang melihamya. Farena tak dapat
dipungkini sebual hasil cipta diri kerya seni adalah satu kehendak sang Senna
gntik bisn dirasakon dan dindlonati baak orang, sekalipun pembuatan karya
tersebin bermngkat dari subyektifitas seniman it sendiri. Tapi perlu diingat, karya
sent merupakan refviarnast dant kondisi yang berlangsumg, dipersempit dan
diwmudkan  dalmm  bentik  pengkaryaan. Farya tersebul bisa berbentuk dan

bercarak berbeda; sepert sem lukis, sastra, drama, tari, pahat dan lain-lain,

Sebuah kv sem hendaklah merupakan =at kerja yang didasar pada
perenmenn perikelidupan vang ada sebab ada satu tuntutan vang akan ditawarkan
padda pemikmat, Pesan moral dan ecdukasi tak dapat dihindan apapun alasannya
kaena ahun ada spresiast penibmat dengan sang kreator secara akdif ketika karya

e Teerlangsung selam nila ndal vang ada padanya. Dengan begitu sang peaikonal
d|gﬂj|%uu|rt1?a ac'&'feI |]g| dﬁ%ggrgcﬂw&% ﬁo umswﬂémdlgﬁ% uinsa. ac |d digilib.uinsa.ac.id

Secarn emosional penikmat akan merasakan kekuatan yang tersagi, dergan
begitn sebuah karys sent akan terasa keluatannya dan dapat membeni impuls
tereendin bagl pemibomat. Sehingga idak heran jika sebuah kmva sem yang baik
:uh:uI- chengsin sendirmya memberikan pengarul batk peikologis mapun tealogis.

Ltk stu dalmn penulisan slrips: ini penulis mengambil judal Sermd Dalas
avhefase Sprrifualinas. vang mana kami mencoba menganalisis peranan sen
dalzn proses spiriiual sebaga perwujudan dari rasa kekaguman akan sesuai yang

* Bual , hual 123
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il Semua ini didasari dari banvakmva persepsi teutang peran semi ketika

divujudkan dalam bentuk karya laly mucul kesan-kesan. Dari sinilah spintualitas
vang secard spontan muncul sebagai reaks dar muculoya rasa estetik pada din
simstsia nkan membert kesadaran lentang  keberadam kmva seni tersebut, Jadi
proses spiiual dolem penciptann karva seni i sendiri seperti bingkai dalam
lukisan yang secara ulub akan menghadirkan karya seni yang bernilai tinggi,

Mungkmn «n ynug. melatarbelakangy penulis untuk mengambil judul Seni
Dafae Eonstalass Spoeitualites,  sebuah analisa tentang milai-milai seni yang
difatarbelakangt peristiwa-peristiva gpiriiual yang mendalam. Semogah semua i
dapat meniber mantaat bagi penulis pada kivsusnya dan pembaca pada wmumnya,

Aumnn

. Kumsan masalzh

digilib.uinghenr jdelpy pembalnsan almipsi i tidaky teriadi Joeksburan, ouake pesulisc id
mermniskan pennasalalian sebaga bartlont

1 Apakah hakelet geni 1in?

¥

Bagmmana pengarib sem secars unmun terhadap epiritualitas?
3. Pencgasan Istilak

Untuk memberikan pesegasan yang jelas terhadap apa yane dimnaksud

denzz puadul diakas. maka perfulah penulis utarakan hal-hal sebagai berikut:
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Seni . Heindalvan sebagm sebuah karya yang dicipta manusia
honstelasi  : Fesatan atau kumpulan dari beberapa persoalan.
spiritualitas : Proses pengembaraan jiwa untik memberi kekuatan terhadap

geauain.

Perdasarkan uraian distas meka dapat kita fahami babwea yang dimaksud
dengan udul  sent dalam konstelast spiritualitas  adalah satu gambaran tentang
proses pewnjudan seni eebagai kerya yang mampu direspon dengan baik oleh
gumisia dan menghasilkan  sentimen-sentimen vang manugiawi. Dalam  judul
ditas penulis tidak  banyak memberikan penjelasan vang terlampan menitik
heratkan spiritualitas sebagai perilaku teologis yang mendalam, sebab penulis
hanva menggambarkan impuls-unpuls  yang ditangkap manusia lentamg gejala-

gejala keindalon sebagai reaksi kejiwaan yang secara spontang melahirkan kesan

digilpei dm ey guiiiiib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4. Alasan memilih Judul
| dudul tersebut memunt penulis sangat mensrik wtuk dibahas, disamping
e pennlis memukal masalah-nasalah yaog berkenaan dengan seni.

¥ Penulis ingo iengemikakan lentang pengaruh seni terhadap spiritualitas
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i, Sepengetalunn  penulis  judul teresbul jarang  dibahas di  Falultas
Ushuluddin, sehingga penulis berhasrat wuntuk  memmlisnya sekaligus

nengunekopkon sesustu yang jarang dibahas dalam shripsi.

&, Tujuan studi
Selaprun huusan yang ingin dicapa dalam pengarapan skripsi int adalah;
1 Peoulis g lebth mengetabw apa yang dimaksud dengan sem  dan
pengarulmyr lerhadap spiritualitas.
3 Mengharapkan admowa cara pandang vang obvebktif terhadap karyva sem.

terutama yang menyangkut soal estetika,

. Meiode pembahasan
Pembathasan skripst i menggmakan  pewbahasan filosofis, maka untuk
digihemiperolehd datardatacs ataw o bahan-balan. | penvelessiz o amasalahy, pesubis g
nepeginakan metode sebagal bertkut:
i Analisa
Apalica merupakan merpakan perincian atau penggolongan ietilah-
whilah atan  pernyatean-pernyataan  kedalam bagian-bagiunya  sedenmkian
i selingea dapal dilalokan pengamatan terhadap makna yang lerkandung
dalaan istilah-istilah tersebut. Dengan metode i mengharuskan pemgamil
upluk mengadakan pengeolongan mengenam berbagai macam pengeriian vang

acka tentang filsafat manpun seni.
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1 Sudesa

Simtesa merupakan pengumpulan yaitu  mengumpulkan pengertian-
pengerian aian pengetahuan yang dapat diperoleluntuk menysun pandangan
atan  pendapat. Pandangan  atan  pendapat  fentang  seni dan filsafl
diumpulkan  kemuodian disusin  sedemikian rupa sehingga diperoleh suafu
pengetalman bau yang lebih luas tentang seni dan filsafat Sintesa merupakan
usaha uniuk mencari kesatuan, jalan likiran yang menyimpulkan sesuadu yang
e perinet -

3 Dedksi

Dedukzr adalah cara penarikan kesimpulan vang kesunpulan i dan
Jalil premis, yakni kesimpulan yang dengan sendirinya muncul satu atau
beberapa premis.

Dalam rangleth pemenubian days fabam pembaca naka skopst im disagikan
dighermifids sishipifin o vango anenguraian s atay  onembehas s pengertiznipeugsrtian d
btz s dan filsald
Dalan pengumpulan  data-data  penslitian, pemulis menggunakan teknik
peselitian kepustakasn «Jibrary Besearch) yaitu peselitian yang dilakukan dengan
wiengtnpulkan data berupa teori-teori ihnu pengetahuan vang diperoleh digt buku

dan ksva thsah lnimya vang ada hobusigannya dengan peoulisan skripst
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Bab 1. akan dioraikan tentang pedahuluan, latar belakang, rumusan masalah,

penegasan istilah, alasan memilih judul, tujuan studi, metode pembahasan
stnber duta. sistematika pembahasan
Pada Bab [, akan divrakan testang sem dan esletika yang didalanurya
terdiri dari beberapa sub, diantaranya pengertian filsafat nilai, pokok-pokok
pamddangsn  filsafsl npilai, cabang-cabang filsafil wilad, pengertian filsafal
enteftka, sejarah filsatat estelika, pembagian sem, fungst dan tujuan sem.
Sedang pada bab UL akan divraikan tentang serd dan s#rifualitas vang juga
terdirt dart beberapa sub, diantaranya pengaruh seni dalam emosionalitas
vang didalanmya memuoat lentang  pengalunan estetis dan pengamubh seni
tevhadap kontrol emosi. Dalam bab ini jugs membahas tentang penghayatan
semt dalam spuialitas vang dijsbarkan lewat religiusitas sem. respon
sparitual terhadap karya seni, karya seni sebagai wujod spiritual,
digilibruidialambab I akan menganalisa seni dalem kopstalasi spiritualitesiib uinsa.ac.id
Fada bab V. terdirt dari penutup, kesimpulan, saran-saran dan kata penttup.
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BAB 1IN

SENIDAN ESTETIKA

1. Filsalat Nilai
1. 1. Pengertian filsafat nikai
Fileafat Nila disebut juga dengan teori nilai stay Akstologi Secara
climoloms, aksiolog berasal dar kata Yunan aésior yang berarty milas dan logos
lorart misian atan teori, Secara terminologie, Aksiologi beyarti N pengetahuan
e meenyelidids hakebal milar pade wmumnva ditinfan darn sudut pandangan
by fizaratan !
Aksiolom juga bisa didefinisikan dengan -
Uabang filsatat vang mempelajan cara-cara yang berbeda dalam mana
sestu il dapat batk atan burck= yetie mempunyal akbal positif aten nregalif
gt s i domean e € R L I e a¢

o
i ek T,

1. 1. a Macam-macam pemakaian makna nilai menurut konteksnya,
makana nilai dapat diartikan :

n Henmlal aton mengandung mlan

' Fatteoff, Op cit, hal 327
The Linreg Giie, Suatia Kovisepsi Ke Arak Fenertiban Bidang Filsafar | Yogyakara: Karya
beeasana, VFTT 1, hal 145
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Dalam hal 1w nilal mengandung arti berguna,  Contoh “halpom 1ty
mcnpandung mitai karcna borguna untuk menls”
b, Merupakan nilai yakni baik, benar atau indah.
“Lukisan itu indah”, Indah merupakan nilai pada lukisan, Belajar i baik.
Bask merupakan mim pada belajar.
¢ Mempunyai nilal.
Artinva obyek keinginan, mempunyai kualitas yanyg dapat menyehabkan
orang mengambil stkap menyetujm atau mempunyai sifat mlar terente.
Jambore anak-anak istam  iu mempuny milar sehingge banyek yang
mengikuli.
d. Member nilal ;
Artinya mnanggmpu atau memberi reaksi terhadap sesuatu sebagai hal yang
| dnnginkan atau mempuryal nilai tertentu. Guru menilai pekerjaan murid,

digilib.uinsa.aq.id ﬁgﬂiﬁgwm@p@ﬁaMﬂsmamﬁb&ﬁgﬂlﬁitﬂﬂkﬂ:éﬂﬂﬂ idfl'gﬂii'ﬂ-.juinsa.ac.id

1. 1. b. Aspek-aspek nilai

Berbicara tentang nilar, dapat dilihat adanya suatu keadaan nila berkaitan

dinpan cmpal hal sehagai cmpal aspck milai, yailu |

¥ atrsatt, Op gt bl 332
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a Subyek vang memben nilan
Wianusia adalah subyck yang memberi milai techadap obyok, mercspon dan
memberi reaksi berupa penilaian terhadap obyek, Subyek yang memberi nilal
ataw manusia bisa disebut penila,

b Obvek vang dibent mim atau value object juga disebut dengan guler
{penpemban.
Adapun obyek dimana nilai itu melekat Obyek merupakan pengemban nilai
atau tempat melekatnya nilai tapi obyek bukan nilai. Obyek bisa berupa
nbyek rasa, obyek tak rasa atau stau obyvek luar msa. Bentuknya bisa berupa
berda fermasuk manusia juga perbuatan

¢. DPekeriaan member nilai,
Vakni suatu aknfitas atau perbuatan manusia memberi nilai terhadap obvek.
Pekenaan memben nilai terjadi karena adanya tanggapan atay reaks) manusia

digilib. g gt pang il disem atawl digthgamyancleliidiabsmstitbc.id

pekeriaan memberi nilai hanya dilakukan oleh orang yang fahu tenfang nilai.

d. Suatu mfan
Nilas vang terdapat pada obyek, isa berupa nila haik pada perbuatan, mbds
cuma pada benda, nilai harga pada bendanilai indah pada karya scm dan lmn
sebagainya.’

Empat aspek tersebut merupakan kesatuan yang saling berkait ::ntam

subvek, obyek, pelmmmn menilar dan nilai o sendin. Hubyngan-hubungan

3 Fum Wl 329
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lorsebul membentuk suatn mlar vang terjadh pa&a litguéupan irralﬁl.aPﬂ sedidr]

ot Adamya hubungan-bubmmgan diseputar milm menjadikan mila bersifat

pafrnsd dm ekstrinak,

1.1 ¢ Macam - Macam Nilai
Ada dua macam nilai pada obyek nilei adalah nilai foreesil yang
ler kancdung datam sesuaty tanpa adanya pengaruh dart uar dan nilai ekstrinsit alm
otk strmental v nilai pada sesunty kerenn adanya pengarul dari luar, H
paad sesuaiy sebagai alal wniuk wencapai olal yang lain.”
Menuil Walter Everell yang memiliki konsep yang berorientasi pada nila
manigiowi Ia mengelompokan nilai ke dalam delapan kelompok, yakni,
i Nilar-mlal ekononns.

Mermpatkam  nilai yang meliputi semma benda yang dipedagmmglom  atan

digilib.uinsg."gz:%!'c)ﬁ!gﬂ |%5}1H£%’?g€?id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
i Miba-niba kejosmanian,
Nilai dalmm rmgkn membanti terbentuknya  kesehatan, efisiensi  dan
keindulian kaitsuya dengan jasmani.
¢ Nilui-ola hiburan,
Merupakan aifai-nila pada permainan dan hal-hal yang menjadi pengier

wakiu luang Hal ini sebagai pelengkap yang dapat menambah kemeriahan

deue kecerizzn hidup.

thid  hal 3ds
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d  Nila-mlal sosial
Wilai yang borkailan dengan kehidupan sosial Bormula dan muncalaya
perkumpulan-perkumpulan manusia karena adanya hubupgan antar sesama
manusia. r

e. Nilai-nilai watak.’

[ Monvangkot segala sosuztu yang diinginkan ik individu maupun socizl

f. Wilai-nilai estetik,
Y akni nilai keindahan pada karva seni maupun yang terdapat pada alam.

g, MNilai-nila intelektual.
vakni nilai karcna pongeunaan daya inlclek, yakni nila pengclaiuen clam
pencarian kebenaran,

h, Nilai-nilai keagamaan.
¥ akni nilai kaitannya hebungan entara manusia denan Tuhan. Nilat agaima

digilib.um&%ﬁﬁtigﬂgﬂupminsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Macam-macam nilai dikemukakan oleh Langeveld dibagi menjadi dua
kelompok yakni nilai panca indera dan milai roham
1 Lod. Nilai paonca indera melipuli
a Nilai guna  : nilai yang berada pada benda karena benda tersebud
berguna.

b Nilal hidup mencakup nilai kesehatan, tenaga hidup dgn vitalitas yang
|

*Gic, Dt hal 345 - 145,
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menjadi pendukung kehidupan manusio.
¢ Nitai nikmat  scuala yang dilakukan manusia pada dasamya berdujimn

memperoleh kenikmatan.

1. 1. e Nilai rohani, ;‘neiimﬁ :
| a Nilai logika nilai pada pengelahuan, penydlidikan an puerbuaian
manusia untuk memutuskan.
b, Nilai estenka - pilai yang dijumpai pada perasaan tentng keindahan.
¢ Milai etika - nilai yang berkartan dengan tingkah laku manusia.
d Nilai religh nilai religl ferkandung pada luban dan mansia hanya

sehagai pelaksana dari ketentuan wihan.”

1. 2. Pokok - pokok pandangan dalam filsafat nilai.
digilib. Uinsa - el @98 Qid darid-smumlishy igiitali yangc monjadb pekehc id
pandangan dalam filsafat nilai, yakni |
1. 2. a. Subyektif.

Menurut pandangan kaum Subyekufists ada dan tidaknya nilar pada
sesualy torganiung pids reakst subyck yang memberi milai pada obyok maka ubyck
tersebut bernilai, schaliknya jika subvek tidak memberi nilai terhadap obvek maka
nidak ada milai pada obyek., Kaum materialis cenderung subyektif. Bagr perry

setiap sesuntu yang ada dalam kenyatnan atau dalam milkaran, perbuatan yiang

TLangevild. Opit, hat 219- 221
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dilakukan atau dalam pikiwan dapat mempunyal mia pka suatu saal ada subyek

. i o |
vang mempunyai keinginan terhadapnya.

1. 2. b. Obyektif.

Sedang bagi penganul Ubyektifisme adanya nila ;m:dq. sesuatu hdak
Wrganlung adanya reaksi dan Tuar Nilai sudah ada pada obyck tanpa adanya
subyek yang memberi perhatian kepadanya, jadi pada dasarmys obvek tersebut
memang sudah bernilar. W, M. Urban memandang bahwa nilai merupakan saman-
satuan  kenvataan, yang sejak awalnya memang sudah terkandung dalam
kenvataan.” Nilai istam adalah nilai obyekiil yang ajaran-gjarannya berasal murmni
dari Tuhan maka mengandung nilai yang Hn.'i\:'ﬁl’:ﬁl dan otentik; penentu mlal

bukan akal tapi naql, bukan subyek tap Tuhan,

Di sini nilat halal secara obyeknf tetap halal dan nilai haram tdak hisa
di%%ﬂeﬁ‘%ai%%ijaﬁiaﬁigq‘iglﬂnéﬁﬁﬂiﬁ;ﬁigﬂkﬂﬁsmﬁnu'.'gikbminihlia&wiidigiﬁ&iméiﬁﬂc.id
subvek tidak boleh merubah yang obyektif menjadi subyeltif. Tetapi obvektif
dalam islam adalah obyektif yang tidak koku: dalam situasi yang terpaksa

makanan vang diharamkan jach di perbolehkan,

1. 3. Cabang-cabang filsafat nilai,

Ada beberapa cabang filsafat nilai yakni logik, efika dan estetika,

¥ pansodT, Opgit, hal 338
¥ fhid, hal 334
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1. Logika @ llmu yang membahas tentang cara penankan kesimpuian alau
penyimpulan yang lurus, ksrond hasil akhir horups kesimputan
maka nilai yang ada pada logika berupa berupa nilai benar atau
calah. Untuk memperoleh kesimpulan yang tepat dan benar
diperiukan argumen-arguinen Yang benar dalam bentuk premmis-
promis,  promis-promis terschul  disuson sedomikian rups
kemudian ditarik kesimpulan.

3 Etika : cabang filsafat yang membahas fentang tingkan taku manusia
kaitannya dengan tata susila dan norma-normayang berlaku MNilm
baitk nila buruk pada ]:n:atmawﬁ menimbuikan adanyva porbalan
baik dan perbuatan buruk dengan kata lain perbyatan susila dan

r
tidak .s'us'nu, Akhirnya terbentuk kata kebaikan atau kejahatan
[ sehingga orang bisa dikatakan orang yang baik glau orang yang
digilib.uinsa.ac.id dighln. jiguba Pl bigsimenis digberinta ac.id digilib uinsa.ac.id

3. Estetika ; cahang filsafat nilai vang membahas tentang keingahan.

2. FSTETIKA
2. 1. Pengertinn Estetika
Kata estetika beasai dari bahasa Yunani aisthesis, befarti tanggapan,
pengawasan.  Atau acstherikos, suatu kata kerja yeng berarti jo semse atau

merasakan, Estetika adalah "filsafat pola cite rasa atau kreast yang mndah dan vang

digilib.uinsa.ac:id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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elek” " Bapt Baumgenten estetika merupakan leon sempuma entang panca
indere. Jonah Cohn membert definisi csictika dengan oo ontang ketadaban din
Somi, seperti juga pengertian estetika secars tradisional ialah merupakan cabang
filsafat yang membahas tentang keindahan khususnyn dalam sent. Kasa merupakan
standard rilal pads suatu karys Sen: Y
Fsictika sering kali dilukiskan :.}s;nguri penclaahan filsafati mengons
keindahan dan kejelekan, karena rasa estetis muncul dari perasaan senang dan
peraspan tdak y:nang. gebagm perpaduan perbandingan, dalam arti orang tidak
merdsa senang kalau ia tidak pernah mearasa sedih, tidak akan keindahan kalau

highak ada kepeickan Duea porasaan vang berbeda atau dus koadaan yang boerboda,

seperti keteraturan dan kekacauan, kesedihan dan kebahagizan memmbulkan rasa

estetis. Pstetika juga didesknipsikan dengon: filsafar keindafarn, filsafar sens,
filsafut cite rasa, filvafar Keits, fenr fertung send indah, feork fertany il sei,
digiliPsHing i ol AR s C el R KRl shalrgilnyg ideamcdg digilib.uinsa.ac.id
Eetetika merupakan penyelidikan mengenai kahehat keindaban dan
mempersoalkan teori-teon mengenai senl. Sebagi suatu teon, estettka mehiput 11ga
hal yakm penvelidikan mengenar vang irdah, penyelidikan mengenal prinsip-
prinsip vang mendassn seo, dan pongalaman yang bertalian dengan sl ik

. + i3
pencipiaan seni. penilaian terhadap seni atau perenunngan atas seni.

W galam g cit hal 10
" Gazatbs Op. Cir. hat 367
2 Gie Op Cit bal FE2.

U pwttuodT O Cat. bl 378
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Fstetika schagar teon tentang nilal mencakup lapangan yang fuas sebagnl
perhabusannya soperl ik keindghen dan soni, nilal crotika {ppromtaan anlard
laki-laki dan perempuan, dalam hal ini digunakan sebagai obypk lukisan atau
cistra).  suasama hon dimana subyek bisa menikmati suaty karya sen: atau
mencipta karva sen dan lain sehagaimya.

Ranvak defimisi lentang cstelika tapi vang jelas cstetika adalsh cabang
filsafat nilai kaitannya dengan nila keinda‘r;an. Seni tenlunya mengandunz
keindahan, apapun vang diungkapkan dalam bentuk karva seni maka disngkanphkan
dengan indah K.eindahan dapat dihasilkan dengan mengungkapkpn obyek-obyek
kﬂr:}u scii vakni hakikal obyck maupun oleh berhasilnys pc;ngun#kapan Sosualu

vang mengerikan dapat timbul menjadi hal yang indah; obyek divpekapkan dalam

henutk drama yang membuat orang menjadi ketakutan atay mengngis karenanya,
maka drama tersebut mengandung nilai keindahan karena berhasil dalam
dlgéubr@”]nsﬁg%éql el v Aecshaiiouan Latid digiils.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Emosi  estetis  dapat  dibangkitkan  oleh hasil-hasil  kesemian  vang
diekspresikan para ﬂenjmm{ lewat karya seninya dimana semiman berusaha untuk
menarik reaksi penikmat, Orang menenma milat esielis dari memandang sambil
mcneatam Milai ostcles imbul karens mengalami, momandaog alam MATUSE
mengenal, dalam hal ini pengenalan mata dan telinga melalui prpses yang lama.
Pengalaman dan pengenalan manusia tidak bisa dipisehkan dengan lingkungannye.

Pengalaman estetika merupakan akibat dan Ipcngﬂlnmnn penodik dalam

fahapan pomahaman batk dengan pandangan, pendengaran maupuen denpan indora

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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vang fam Pensalaman estetika ada hubungannya dengan msa sentuh, baw, reso

dan  perssan. Sentubun | pomsaan datam  monghayati swaty bacssn pois
menimbulkan nilai seni dalam bentuk keindahan yang dikandung oleh bacaan
sersebut, sekalipun kata-kata dalam puiss tad sederhana, Pembacaan dan

pembawann, juge penghayatan maupun kata-kata dalam bait puisi merupakan

perpaduan dalam puisi yang menimbulakan nilai estetik schugh pusi Hesil

pemahaman Yang sempurma terhadap pertalian yang dibentuk oleh unsur-unsur
vang kompicks menimbulkan ciia rasa artictik. Suaty Jukisan secara keseluruhan
menjadi indah,  perpaduan warna,  gans, obyek, perasaan dan  pengalanan
kendaban vaitu anggapan daya Tabam lortvadap scsuaty yung dwlamn atas
meresapnva perhatian yang meyenangkan dari pengalaman. Dalam bidang sastra
dan musik pengalaman estenk tidak bisa hanya dibentuk oleh satu fakior saja.
mefainkan perpaduan vang tak terpisah antara tema, hnk, vokal, instrumen dan

digw@,.t._uﬁﬁa_!ﬁmi_chdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. 2. Sejarah Filsafatr Estetika.

Masalah kemndahan sebetuinyva sudah ada sejak 2500 tahun yanyg juu &
Babilonia, Musir, im!ia;.' Cina dan Yunani, Renungan-renungan Tilosofis tenlang
ide 'keindahan timbul perfama kali di Yunani vakni pada wakt Plato
mengungkapkan 1eon ideanya, kemudian dikembangkan oleh Anstotelses yang

mengarahkan permasalahannya pada hakekat kemndahan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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penghayatan dan penpalaman indera kemudian berkembang menjadi eon fenlang
Leindahan, selanjutnya merupakan teort tentang keindahan dan seni, yang discbut
dengan estenika. Istilah esterika pertama kali dikemukakan dan digunakan oleh
Baumgarten, seorang filosol Jerman pada tahun 1750 yang dimasukkan dalam

i AR
senpelabuan lentang konikmatan yang mengarsh hopada keindahan pada senn

Pada abad ke-15 dan ke-16 Ficino ;m:ngamhi] pemahaman estetika dan
Yunani dan Agustinus, Pade masa i landasan teon keindahan adalah teon
perkembangan musik yang bersitat humanistik menjadi bersifat emosional, puisi
didominasi oleh pengaruh Aristoleles  dan Honace dengan leor imitast, Konsep
imitasi ini merupakan kritik terhadap teori yang berkembang di Htalia. Muncul
it asionalisme Cartesian Bacon perhatiannya sangat besar terhadap psikolog dan
seni.”

a abad pertenpahan pemikican bersifil normalil, wkohoya aniaca (0
digilib. umsa ac. |d d|g|Pki; umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Montaigne vang mengembangkan teori estetika humanistik untuk menentang
mistisisme vang s:mglai dominan pade saat itw. Pemikiran tersebut pada masa
heriutnya ditanjutkan oleh Scheller, Kant, Hegel dan lain sebagainaya, mereka

meneobs mengaiahkan cstelika kaum bangsawan

Kant merupakan filosof modern pertama yang menjadikan teon estetikanya

menjadi bagian dari sistem filsafamya Idealis Jerman yang lain adalah Schelier

* Gazalba, B, @
g Eﬂ‘-dduir:ur_‘l trcboniesis 2 { Jubiarta: Tildiser Baru Ven Hoeve, 1934 § hul 958
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schagar penerus kant, scheller dengan karyanya yang berjudul Phifosopfiy of
Art, Heget torkenal subagai wokoh idealisme yang kemudian tradist hegel sangal
dominan di Jerman pada ke-19, ia membahas estetika dan sudut dialektika.
Estetika sebagai pembahasan tentang keindahan dan sem dengan sebagan

aspeknva  meluas di Jerman dan pemakaannya kemudian meluas secam

internasionsl Bukan hanya cstetika filsafial lapi juga esielika ilmiah atau csiciika
modern. karena merupakan pembahasan dan penclahan intelekiual tentang seni dam
peranannya vang berubah-rubah dalam peradapan Unmuk akhimya estenika
menjadi ilmu yang herdiri sendin,

Mulai #bad ke-18 banyvak schali ahii yang conderung pada pamdangan
eetetika vang bersifat subyekuf, dalan arti hahwa tidak hanva menitik beratkan
pada aspek keindshan saja, akan tetapl bahwn keindghan itu terpantul oleh
keindahan veng ada pada perasaan manusia. Kaum demokrat Revolusioner di

dig BN SRRl 8 il el Mty o 192BA 10} mombabie il i
dari sudut kekristenan yang penuh kritik dan berbagai kepincangan sosial, negara,
sereja, peradaban dan kebobrokan kaum bangsawan. Al Farab seorang fitosof
muslim ahli estetika slam membahas tentang estetika dibidang musik karena

. . il G
sclain Glosol dan . i penpelahuan alam dia juga scorang ahli musik

3.5, Aliran - Aliran Dalam Estetika

Ada beberapa aliran dalam filsafar katannya dengan cxbetilon, vartu

S i, hat

[
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2. 1, a. Rasionalisme

Keindahan merupskan obyek langkapan akall Bagn Marilain bilamana
syatu obyek bisa menimbulkan kesenangan akali maka obvek tersebut merupakan
suatu yang indah. Rasio lebih condong kepada kesempunaan dan ketertiban, maka
sesuntu vang indah tentunya mengandung kesempurnazn dan ketertthan sehingga
rusio skan menangkap keindahan pada scsuaiu itu dan dan scsualu obyck yang
indah rasio menemukan dirinya sendiri karena dalam keindahan razio menangkap
pancaran diri. Jadi keindahan merupakan suatu yang ada pada obyek yang
driangkap oieh akal dan menimbulkan kesenangan pada akal. Obyek mengandung

17
Leindahan jika sempuna dan lertib

2. 3. b. Empirisme

Keindohan merupakan kuslitas pengalaman yang menyeluruh, yakm

it haalithd ipinsinna st pgsioiatn heherhuaflam s FUanE oL R, o
kebendzan vang mengambil bagian dalam  pencerapan terhadap obyek.
Pengataman menjadi pokok unsur dalam penilaian estetika. Keindahan terpentuk
oleh pengalaman, dapat dikenal melalw pengalaman. Proses dan efek sem

1§
terpantung pda pengalaman subyck

7 pamsoff, Op. git, hal 339
omid, hal 392
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2.3 ¢, ldealisme
Pendekatan estetika secara idealis didasarkan pada jiwa dan kega
-t : caal 1
kegiatannya. Crose mendekat masalah estetika dengan jalan melakukon ;ulu 153

I T v 0 I
mengenai kegiatan kepwaan yang memberinya petunjuk perama mensgen

huhfml seni Kemudian jike manusia menangkap schugh cilra yang murni sau
demi satu tanpa menilainya bahkan tanpa mempersoalkan apakah sesua dengan
kenvataan atau tidak, maka manusia telah mengungkapkan kepada dinmya sendin
atay mengetahul secara it keadann jiwanya dan mengalami kendahan.
Pengenalan intuitil atau pengelahuan yang diperoleh melalui imajinasi berupa it
atau image, disini nilai keindahan diperoleh dengan jalan pengenalan intwif atau

dari pengetahuan intutif.”
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Keindahan yang ada pada obyek diperoleh dari adanya perasaan subyek
yang dialihkan kedalam obyek menjadi sifat obyek, atau pengobyvektifpsian rasa.
Suatu obyek dipandang mempunyal sifat keindahan sebagal kualitas dan segenap
Lisan yang ada pada subyck Dalam hubungan antara subyck dan obyek, keadean
obyek tidak banyak mempenganiii penilatan tapi perasaan subyek sangat dominan
untuk pemberian nilai; A mendengor musik, ketika itu hatt A sedang senang,

perasaan senang it dislinkan wedalam musik sehingga musik itu indah didengar

¥ i, kel 383 - 385,
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dan menyenangkan Tapt ketika hati A sedang sedih teralihkan kedalom muwsik
akan menjadikan musik tdak indah dan cenderung menycbalkan, Ekspres: cmaost
sangat berpengaruh dalam pengadaan keindahan, pengekspresian artistik seseorany
muncul dari emosi®

[

2. 4. Pembagian Seni

Seni menurut Sidi Gazalba dibagi menjadi empat kelompok, yakni:
1. Audio, adalah seni untuk didengar, misalnya: sastra, ser suara, deklamass
dan musik.
5 Wisul. adalah scni unluk dipandang, misalnya: seoi larl, st bukis, seni
hias, seni pakaian, seni 1Opent, semi ukir dan dekorasi.
3. Audio-visual, adalah sent untuk didengar dan dipandang, misalnya: drama,
film.

digilib ginszped0 giifidh sinspuaed dibdesy missbay ﬂ%ﬁﬂ)dﬁﬁsﬂﬂéﬂié]digilib.uinsa.ac.'d

Penulis cenderung membagi sem menjadi tiga kelompok, vakm audio,
visual dan audio-visual, sebab prosa dan pusi vangdimasukan eoleh Gazalba ke
dalam verbal lehih cenderung kedalam seni audio, yakni dinikmati dengin
pendungaran  Audio meliput juga retorika, sedangkan visual meliputi juga sem
pahat (patuny dan relief), kaligraf, dekorasi dan arsitektur. Sedangkan audio-

visual selain veng tersebut diatas juga ada pagelaran musik, acara pembacacn

F fid . hal 386,
N Guenlbi, vp.gil., kel 45-42.
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puist, acara pembacaan cerpen, tari vang diiringi dan lain sebaganya. Tetapi
pemnbagian torscbul bisa saja berubah sesuai dengan perkembangan poemikinan

manusia. misalnya drama yang termasuk dalam audio-visual sesuai demgan

perkembangan seni dan lemajuan tehnolog bisa perubah menjadi audio yvakm

adanya drama radio Yang banvak lag dinkmati tdak dengan mata tapn hanya
dengan pendengaran

Dipandang dari kaca mata senl sehagai ckspresi hasrat manusia akan
Leindahan it dmikman, maka ada dea lapangan besar , yakn:

2. 4. a. Yang disehul dengan scoi rupa.

Seni rupn il merupakan kesenian yang dinfkmati dengan mata. Adapun
yang termasuk dalam seni ini adalsh semi patung, seni relief termasuk semi, ukir,
seni lukis dan semi nas. °

1
digilibylins d,a¢ichas i miinri el stigitih uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Seni vang diekspresikan dalam bentuk suara, maka dalam menikmatinya

digunakan inders pendengar, Seni ini mencakup semi vokal (memvanyil, seni

inetrumental (zlat-alat musik) dan senl sasta {prosa atau iLHES)S

Ada suatu seni vang meliputi dua seni terscbut diatas, vakni seni yang
dinikmat dengan perdengaran dan pandangan mata. Sem tari misalnya, merupakan

Lombinasi antara seni musik, sem gerak dan seni nas. Neni tar yang ada dan

¥ Koodieremingrl, Pempniar Hirnt Asviroapenionge § Jabaria, Aksam Bang, (986 ), had 381
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herkembang  didaerah-daerah menjadi  kekaysan kebudayaan daerah  yang
miasing-masing berbeds, tan Pendet darn Bali. Jaipong dan Sunda, tari Lilin dari
Sulawesi, tari Topeny dan Betawi dan lain schagainya. Juga ada yang disebut

denaan tari kresi bar yakni tan yang sudah ada diubah menjach bentuk 1wn yang

haru atau dengan mustk yang baru seperti dalam karya tari Dhdi Mini Towok atau
karyva Bagong Kusudiago. Juga Krimst Bary tari ballel, dansa dan yang scharang o
menjamur adalah tumbuhnya perkumpulan-perkumpulan senam, vakni senam
disco atau senam-senam lain, yang merupakan perpaduan antar olgh raga dan tan
vang ditringi dengan musik.

Seni musik scndini ada yang discbul scni musik lradisional atau yang
bersifat kedaerahan seperti gamelan, angklung dan musik vang mengpunakan alat-
alat elekmik sepert Jﬂ.?_?_, rock dan lain sebagainya. Perpaduan antara alat musik
tmd?:mnal dan alat musik elektrik menambah kekayaan macarm musik.

digilib. uin e (ki newios popeicdei sardiwar merupakam perpathrnoaniag, 860 g
musik, seni gerak, seni Tias, seml sasira dan tata ruang atau dekorasi. Sem
adalah pengungkapan suatu centa dengan kata lain pengungkapan suatu kisah vang
henar-henar tegadi atau cerita ikt saja. Secara tradisional ada dalam bentuk
wavEng [ WAYANE OTANE, wayang kulit dan wayang golck], ketoprak, ludruk dan
lain sebagainya. Kiprah tehnologi dalam semi nampak jelas pada pembuatan film
vakni tata suara, taw lampu, perekam dari gerak asli menjadi satu bentuk pita yang

kemudian dibiaskan pada layar.
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iinsur Liniversal kesemian dapat berwujud gagasan-gagasan, ciptaan-
cipiaan pikiran, corita-corila, dan sya'ir-syd’ ir yang indah, juga dapat berwujud
tindakan-tindakan interaksi berpola antara sepiman  pencipla,  Seniman

penvelengzara, sponsor kesenlan, pendengar, penonton dan konsumen hasi

kesenian, tetapi kecuah itu semua kesenmian juga berupa Denda-benda kerajinan

Py
dan schagaimya

2. 5. Fungsi dan tujuan seni
saint. Agustinis selama abad pertengahan, mengatakan hahwa “fungs: sen
adalah untuk menciplakan keindahan, sedang keindghan vang dengan dilihal
menyenangkan” ¥ Dengan rasa senang terssbut hilanglah kesedihan dan sejenak
merasakan kesenangan sejauh keindahan itu merasuk kedalam jiwanva. Lengan
kata lain kesenangan iy dimsakan selama pencerapan keindahan itu masih ada

iy T Cieibkpe Suntayionl bistpendapat: et fumesh senb ashl itk o

" menyemangkan secara obyektifikasi. Sedangkan bagi Freud fungsi seni adalah
imbulnva kesenangan yang diperoleh melalui penyucian emosi-emost dan
pemenuhan hasmt“lﬁ'!mmsin mempunyai naluri untuk menikmati keindahan.
Huhri manusia cenderung untuk menikmati hal-hal yang indah dibandingkan

dengan yang tidak indah, maka hasrat itw harus terpenuhi. Pemenuhan hasrat ity

2 fhid . haf 204
*3 gharif, pp git., hal 123.
2o, bl 124,
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sa herupa atau melalun seni, wetapi sem bukan merupakan satu-Sabuny
pomenuin
Kesenangan tidak bisa didapatkan dengan paksaan, sckalipun semua OTang

mendambakan kesenangan, Orang yang sedang sedih tidak bise dipaksa untuk

senang. Tidak juga kesenangan sehagal henda nominal yang bisa dijual bebikan,
vang bisa divkur dengan bends nominal bahkan kadang-kadang hargas din
dikorbankan untuk memperoleh kesenangan. Keindahan juga bukan maten, fap
bisa memmbulkan l::pu::is.m. Seni dapat untuk memenuhi kepuasan.

| Banyaknya berdin calon kecantikan karena banyaknya wanit yang pergl
keslon untuk mempercantik diri, berdandan dengan ancka alat-alat kecantikan,
Wanita juga suka memakai pakaian yang mahal-mahal, atau bahkan kalau periu
pperasi plastik, memakal asesons yang berancke macam agar nampak cantik ataw
menank. lang thdak .mtnjm:h ukuran, yang paling penting didapathannyi kepuasan

digiiPKesRanein digi Reiindehan inrsichind, Fungs sejali SE W@E‘&“F&‘b‘?&%‘ﬂ?&" an

a.ac.id
gairsh kehidupan, manusia dan masyarakat™ ™

Rutinitas kegiatan menimbulkan kejenuhan, maka diperiukan adanya suatu
peryvegaran kembal sehingga otak tdak menjadi jenuh yang bisa mengakibatkan
siress. Untuk ite Tungsi scni disin adalah schagai hiburan, Seni berfungst dan
perpengaruh  dalam  kehidupan cosial masyarakat, itu karema adanya saling

| pertalian antara satu hal dengan hal yang lamnya. Adhnya hubungan antara sebab

25 ghigf, hud 120
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dan akibat, ada sebab biasanya memmbuikan akibat sebaliknya ada akibal past

karena ada schab, Hati senang karena ada scoabnya

Luasnya fungsi seni dalam kehidupan ini menambah perkembangan send

semakin maju, hal im nampak dengan banvaknya bermunculan sanggar sen,

sanggar tan, kelompok teater, grup sandiwar, vokal grup, kelompok musik dan
Jain schagminya. Juga scholah khusus scni didirikan scperti 151 (Instival e
Indonesia), Vidi Vicinya Uli Sigar, Swara Mahardikamya Guruh Sukarno Putra,
[ {institut Kesenian Jakarta) dan lain sebagamya. Dengan banyaknyva didirikan
tempat helajar i fungsinya bagi masyarakat adalah banyaknya menampung
lenaga pengajar, lenags korja schagal karyawan para pemuda schagal mahasiswa
dan lain sebagainya.

Fungsi seni dalam kehidupan sosial masyarakat adalah nampak jelas pada
sent schagai produk. Musik direkam dalam kaset, pembuatan kaset MAUpun proses
iy AR TR Yerifl gy i il bbais conasiyheikalo shiagiic. i
buruh kecil maupun para tehnisi yang ahli, sedanghkan tenaga tidak bisa didapatkan
dengan cuma-cuma. Sementara ofang yang mzin memilikn kaset jugn udak
mendapatkan dengan cuma-cuma. Lising terjadi tukar menukar, proses imerakss
dan saling membutuhkan, Sandiwara dirckam datam bentuk o, untuk pemboatan
film dibutubkan tenaga vang banvak, Disimpun tumbuh interaksi antar sesama
manusia sebagni anggoln masyarakat, dan secard ekonomis merapakan arena

perputaran wang.
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Segaub m kita perlu mengingat kembali balwa seni tidak be

Juat
pang, tapi uang merupakan akibat gamping dari sebab adanya kreatifitas. Semi
fdak mempunyal arfi tanpa pertaliannya dengm hidup. manusia, masyarakal alag

alun. Banyvak sekali lage yang berfepakan  linglamgan  hidup, penghimbaan

perdmmaian, bencana dan kehidupan yang tidak benar semizal penggunaan obal

letiarang dan lain sebagainya dengan mjuan agar ada usaha untuk memperbatkt

kelndupan yang hidak benar, sehingga tidak ada pesimisme, tidak ada bencana

vang dischabkan oleh langan-tangan manusia, tidak ada perang supays musia

hidup dalam keadaan tentram dan damai atan paling tidak bisa mendekati itu,

Tidak semua kaya seni ity baik, sebab ada model aktitas semi dan budaya yag

negatif, diantaranys,

| Sem vane dijadikan alat politik
Moptul ceni i dapat digolongkan  pada seni sebagai  alal kepentmgan

digilib. uigghenga it nmatuk iaengiptalan: budays; ang, bk didomingsi. oleh

kepenfimgan-kepentingan politik fertentu. $ehingga nilai seni seperti kebebasan
hersksprest harus hilang karena faktor-Faktor yang sesungguhnya jauh dlari
ceonei berkeseniaOn dan berbudaya Sejarsh bangsa indonesia telah berzakes
atas peristiwa vang terjadi pada tahun 1960-1966, dimana terjadi perperangan
coni ludava diagiara pera budayowan pada saat ih, yaitu perseterunn antasa
kelompok Lelwa (berbasis kemunis) dan kelompok Manikebu (orgunisasi

b ebudsavaan vane menentang berdininya lekra)
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3 Hem vang bertujuan untuk
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Vimismnya bentuk seni seperti ini banyak didominasi oleh seni musik, terutama
nusik-musik yang bermansa beavi metal. rock, rap. bahkan sekarang musik

dasgdut juga  mengarah kebentuk-bentuk  sem musik yang merusak. Sebab

banyaknys  kejudian  lawisn o otan kelompok, sesmaralmys  narkobo
perbunhan atar pemuda banyak disebabkan musik-musik keras dengan lirik-
itk berban kekerasan yang banyak digandrungi anak moda Dan masih
baswak lagi bentuk seni musik yang justru menghilagan budaya bangsa yang
colama imi kita junjung tinggi. Banyaknya diskotik, pub, karaoke, dan lain
cohagainya adalah salah sat contoh dari berbagai hiburan yang banyak chigukas
anak musda.
3 Seni vamg tidak mengindalian mlai-nila agams

Seni yang seperti mm banyak  dilakukan para seniman yang sermg kah

digilio. onelakulcan; ghsparimen: skapsrimen, pada X ﬁgﬁﬁﬁia?ﬁﬁ“ﬂiﬁﬁiﬁiﬂ}d
lukis. pahal, performance arl, dan lain sebagainya Umumnya terjacinya sen
eksperimental karena para geniman ingin menunjukan sesuatn Yang berbeda
dengan bentuk-bentuk wmi yang bayk dicipta pars sepiman, Pada dasimya
kv seperti i mengindabkan nilai normatif dan agama yang dirasakan
byl ahman et terfaln membelenggu mang phepresinyn. Seperti tari dari
jepang yang permih dipsntaskan ditaman budaya Jawa Timur. Seorang penari

perempuan  dengan telanjang bulat dan hanva mengenakan penulup bagian

bawakh saja
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Hagi Plato, sew baik dalam bertuk mavpun kandunganmya harus berfujuan
“is dwy bersifal pengajaran. Dava vang ada dibalik geni harus digimakan untuk

sembenty mmusia menjadi warga negara Yang baik, menimbulkan semangad

UL, membangj{ifllu-m semangat juang dan mengilhami perbuatan yang gagah
beram  dan heﬁan,ﬁ;ulg jawab, Atas musik yang membuat manusia hidup
sederhana, teratur, berbuat adil dan menghormat Tuhan® Musik menanam dalam
jiwn manusia perasaan yang halus, membangun budi yang halus, karena dengan
stk jiwa mengenal akan hamoni dan rama.
Tujusin seni wenwul Igbal adalah :
¢ Menanamkan kesadaran pada manusia skan adamya hidip sejati atau hidup
sbadi. Hidup ini ibarat suain permamnan yang menyenaghan dan kemodian

miemnbosankan, Hidui:t ini sebagai sandiwara yang dipentaskan dan diatur

i akan mengakhirmya,
gl uins oleh sans sutiadara. kepan akan memulai dan kapan

.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

sedanghan manusia hanya sebagai pemain yang tidak selamanya bermain,
letapi sual saal akan berhenti sebagal pemain. Tni menunjukan balwwa suat
ity bermula dan skan berakhir bila telah sampai batas wakiunya Seni yang
menggambarkan  tentang  kefanaan hidup memerlukan  pemikiran dan
penghavatan  Penghayatan terhadap seni tunbuh dari jiwa yang suci, hati
vang bersih  yang merssap membeniuk saty kesadaran tentang  hidup.

Vesadwan lentang  hidup vang  dialami ini menguak  kerinduan  akan

1 e, Op. Cit, hal 126
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lngi. kehidupsm abadi yang memberikan kesenangan abadi. Sem harus

nanpu menciptakan kermduan kepada hidup yang abadi.

e

Membing mansin,  Eernsakan, bencana dan ketidak ferahoan hichgp 1

dikarenakan perbuatan manusia sendiri yang kurang menyadari  betapa
ety Himﬁ bugi kehidupan manusia, kerakusan manusia yang ngin
menguasal, mgin menang sendirt dan am sebagainya. Pribadi yang demikian
merupakan pribadi yang tidak baik, maka seni dalmn segala bentumyn harue
berisi ajakan atay  penggambaran yang biga menyentuh hah manusia,
sehingen memulilkan kesadaran wntuk berbuat lebilh baik terhadap alam.
linglomgan dnn orang lain, memperbaiki pribadinya dan menumbulikan
keberanian pada divinya untuk berbuat batk.

3 Membawa mmsyarakat kepada kemajuan, Febesaran sunafu bangsa fercapai

digilib. ums#au?gl% (I:Illl'ggaﬂfkﬂ) ut:r?s]anﬂaﬂc I%arg::gl:lrﬁg ﬂa?%llﬁﬁlﬁluﬂggldﬂmsi?@

kehidupan, pribadi yang baik, keberanian dan kehalusan budi merupakan
modal wntik membangun negara, memajuken bangsa dan memajikan seria
menzembanckan kehidupan ymng sudsh ada menjadi lebih baik dan lebih
i lags, Uniuk memperoleh maodal tergebut, seni bisa menjadi saranamya.

Maka seni lweus  memompakan  semangal  kepada manusia  =ehingga

- a H
whembawa manugia dan masyarakat kepada kemajuan.

= e, hal 127-12%
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BAB LI

SENIDAN SPIRITUALITAS

I Pengaruh seni dalam emosionalitas
i 1. Pengalaman estetis.

Pada dasarmya pengalaman estetis mamsia berdasarkan pada pengamatan
mderawn, sekaligus seluruhnya terbawa oleh pengamatan itu sendin, jiwa raga
dengan segala mdera das kemampua-kemanpuan  lainnya ikut  didal amrya,
Umpamanya dalam pengalamian tentang kedahsyatan alam (letupan lahar gummng
lerapit, manpun dalan pengalaman teatang keindaban karva seni {lukisan, paung,
il tarian, candil, pengalaman seperti it akan memakan wakm yang cukup
jeme unfuk bisa divespon dengan baik Bila pengalaman seperti i sudah lewal,

samusia ingin sekali lagi seakan-akan meraih kembali pengalaman yang sama 1hu

; sos s inghan I Unsur
digﬂ@hu%sﬂ&&id%ilﬁﬁ?ﬂ%sﬂ%ﬁﬁ%i%in‘s%rgacﬂi,ddc}}agﬁg.lumsa.awd il

igilib.uinsa.ac.id ,

penmilangan yang tidak dialami sebagai hal yang membosankan it akan termuat
thalaum pengalaman estetis. Dengan perkalaan lain pengalaman estetis sejatl yang
ain indakan secara berulang-ulang, tidek bisa menjadi rutin, andaikan it terjadi,
ka pada ketika itu cin sejalinga telah hilang: menjadi “Kitsch ™, tiran, produk

amenl. Cr imipun mirip dengan apa yang ierdapal dalum pengalaman religiis
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sepatt (akan dibahias pada sub bab selanjutnva), dan dan dapat meresol menpad
seqat |

Supava pengalamun estelis ada pada manusia, teruyata  perlu sualy sikap
dalmn sipengamat, juga dolam  senimamarya Sikap itu dapat dicirikan dun
dibedakan dari sikap-sikap lain. Sikap estetie (the aesthetic attitude) dibedakan
dari:

1 Sikap prakiis (yang suka bertamya: hasilnya apa? gunanya apa? unfungnya

'

Fos

Usaha ik memakainya demi suatu fujuan lebih lanjut {“for the sake of
some witerior purpose”, karena sebaliknya dicari demi dirinya sendin “for
#'- awn gabe”); dalam hal ini dapat dicatat balwa tidak bertentangan
inziaian dismuakan dengan usaha uniuk mencan subll rasa puas {“for the

sade of engoyment L

digilidhu imieagc. tufélgllFb‘%lnLg]E{qullﬁi%kﬁna e Igl|lb uinsa.ac. |d'dlc||g||l|1£-)L uﬁ’ﬂ?";c id
aengmznn ke ndalva pelangt.
| Usaha untik menerapkan apa yang dialami  dan diamatt  1u pada
kepentingan-kepentingan  pribadi (walsu rohani dan |ubur sekalipumn)

sipeninjaw naiun demikian sekaligus  sipeninjay  diandaikan terlibat

: ?:I.Il.l'-'l-l.l:p:-l al, Fr Muidi, Vertask 3J, Christ Estetika, Filzafat Kevidahar: (| Yogwubarta,
aingiie s 1934, hal 14-13
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secarn pribadi  selurubnya ( “personally invelved © secara menyelurub,

telapi 1ANDS: TECRCAT |:Iﬁmri!1}.:

Pengalaman punya peran yang pentmg terhadap manusia dalam member

satu pernyataan alau sikap vang aktif atas desar kenyataan riil yang terjadi saat it

ni membukikan pada diri manusia apa yang menjadi implus bagi scgala
sesuatunya merupakan kehendak terhadap respon yang diterima baik secara
langsung atau tidak langsung. Keindahan tentu tak gkan pernah ditangkap dengan
percuma tanpa melalui selekst fikian yang kemudian diclah dcu.@_un kenyatnan-
kunyataan serin pengalaman yang pernah dialaminya
A dan B ketika melihat wanita cantik tentu akan berbeda pengalamannya
sant membenkan penilaian tentang cantik 1tu sendin. A akan mengatakan tentang
kecantikan seorang wanita, jika tubuh dan pingguinya nampak seimbang, juga
gty 3 A i it st i pustives pengalaiimtiv lurscodiniidualans wastlsc.id
cantik berdasar pada pengalamannya. Sedang B akan berbeda. B mengatakan
bahwa wanita cantik adalah wamta yang mempunyal rambut panjang dengan
hidung vang mancung sle'nn tahuhnya yang tinggi semampai.
| Dari sini dapat kita bedakan eatang relatifites cantik antara A don B vany
disebabkan latar belakany pengalaman vang berbeda. Juga ketika A dan B menilal
ientang sebuah karya seni lukis. A mengatakan lukisan itu indah apabila terjadi

Leceimbanzan tekstur don garis-garis yang dihasilkan serta lukisan itu nampak

4 fhigt., hal 18
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seperti sesungguhnya topi B lain, B akan mengatakan fukisan tu indah jika
komposisi warma dilukisan forscbul dinamis dan berani,

Menurut Dewey ~“Pengalaman merupakan akibat, ta nda, seria imbalan yang

terjadi kerena adanya keadaan saling mempengaruhl antara orgamsme dengan

alam hingkungan. Apabila keadaan tersebut terjelma secara penubh, merupakan
suaty  ponvehidikan bentuk  dari keadaan ..-mling mompengaruhl - menad
keikutsertaan serta kagu:mhan“."

Secara kejiwnan pengalaman tentu punya peran penting jika pengalaman
tersdhi mampu mempengarull emosi Resenrang, Tentulah hal ini merupakan
limbal balik dari sualy kejadian yang berlangsung dalam hidup manusia schagai
bentuk perilaku vang saling menguntungkan, Dian dan situ emosi manusia akan
bamyak terserap dan  pengalamen-pengalaman yang sedang terjadi mengeliling
alam ik kita,

digilib.uinsagagch shighivv near i jiaN b IEseya rridriicitith. Koimdabian diglipuln g id
kata-kata “keberhasilan™ 1:ian “hasil-hasil vang dicapai” Pengalaman estetis
merupakan pengalaman yang menyeluruh, suatu pengalaman yang lengkap, yang
didalamnya terdapat kualitas perasaan yang memmbulkan kepuasan sebagal akibatl
keikutserinnn sera koberhasilan, Pada hakokatnya tidak terdapat porbedann antars

pengalaman estetis dengan pengalaman bukan estetis sebagai pengalamen. Unsur

! KutteofT, Op Cit., bal 391
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keilalseriami serla keberhasilan itulah yang membedakan pengalaman i dengan
- 4
pengalmman-pengalaman yang laimrya
Pengalaman estetis bermti membicaraken saty pengertian keindahan yang
samgal erad sekali dengan sem sebagai karya, Tapi sering kali pengertian kemdalan

sering mengacaukan pengerian tamang geni, karena sering kali keindahan

disamakan begity saia dengan semi, jadi berbauran saja tanpa batas, Sebenarmya
indak sewma vang mdah 1 berban sem, cobab ada keindahan vang merupakan
elestrn srtistik (di lume kmyn geni). karena yang dapat dikatakan kemdahan g2
ihedalan artignk) ialah keindilian vang dapat diciptakan mamugia. Eeimndaban
otz bukan keindahan seni, karena bukan ciptaan manusia. Dan seni tidak terbatas
pada keindahan saja, tetapi meliputi hal-hal yang tudak inclah, karena seni ifu

pserupakan pembabasm perasaan manusia, yalni perasaan yang bermilai.

digity Uifsadirith Yiilindvaa g Kbrisulb essosiac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pada wmumnya estetika mewujudkan dirmya pada bentuk-bentuk larya
seu:l {lukis, patmng, sastra, tari, drama, tata rias, tata busana dan lain-lain) yang
secnrn i dipshami sebagai sebuah karya yang diperuntukkan manusis terlepas
s mreripakan subyektifitas sang kreator ity sendiri, Earena tidak bisa dipungkiri,
balpwa pembuaiau sebuah karya cossi adalal sutu sikap yang diambil sang kreator
alis gejala-gejala yang terjadi dilinglungan, dengan pola pengkaryaan yang

hogenle memnal nila-nila estelis. MWilai estetis sendir: bersifal normat

g, bal 552
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mengandung pesan moral vang ditujukan pada manusio. Bahkan hampir semus
karya sem dismmping menpgutamakan nilan estelis sebaga pola powagudan karva
semi tak ketingealan pula pesan moral atau pendidikan yang disampaikan lebah
mengarah pada pembentukan kontrol emosi manusia sebagal bagan dan
masvarakat yang majemuk. Bukankah karva sem yang batk adaiah sebuah karya
yang bisa dicerna dan dirmsakan dengan bak olch banyak manusia dan mombd
mereka berfikir tentang sesuatu, karena proses pembentukan pnbadi manusia
banvak dipengaruhi dan perisniwa-peristiwa yang melintas pada posca indera lalu
diserap dengan baik oleh akal kemudian lahirlah sato sikap atee tingkah lakw
Subush karya scol akan saneal mudah ditcoima manusia, kelika nila-nilal csictis
vang disampaikan dapat ditangkap dengat baik oleh manusia dan periswa-
peristiwa yang disajikan sangat dekat sekali dengan penistiwa yang diresakannya.
[Zatam hal imi sebuah katva seni adalah peristiva bersama.
igiib. pinFerfdsl W Winikin-3eet driina sEviag kifli PafvatIRATRACCHGE Vi o ©- 1

dan dapat menjadi cermin manusia, karena peristiwa bersama dalam seni drama
mempunyal katan erat dalam pembentukan emosi yang secara abstrak diterima
sehagai penghavatan vang mendalam atae bisa juga sebagal teraps tersendin pada
mcnlal manosi Bahkan datam tokhmk pengakioran ada vange bissa dischul
dengan keaktoran sebagai sarana pengobatan fhewrapic fo cosiimgzi Dimana
seorang aktor akan memperoleh peran guna mengobati sifat-sifat buruk vang bissa
dilakukannya. Misalnya seseorang yvang kesehanannya punya penfaku vang jahat,

sibha borlenukar, mudsh marah, alau yaoe lainoya, dalam Wwhoik peneakioran
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tersebut seseorang u akan dibern peran-peran yang terhalek atau benentangzan
derenn sifilosifal koschariannys, seporti peran anf, bijaksana sl peran sGUEng
vang alim, Dimungkinkan akan terjadi pergeseran sifat yang secara lambat mampu

merhbentuk peritaku yang lebih baik. Dari situ intensilas pemeranan Yafg

dilakukan secara rutin disetiap lakon yang dimainkan akan dapat merubah watak

buaruk prddn dinmya

Dialam karya seni yang lain, sastra misalnya, tentu ada periimbangan yang
lebih penting don pada sckedar menulis. Kesusastraan adalah kebudayaan yang
unggl dan banyak diagunghkan dibeherapa masa yang sudah teriewall bakkan
sampai sckarang, Naskah “drama lermasuk didalamnys Kosusasiraan wedalah
sehuah keuiatan vang sifatnya kecendikiawanan. la termasuk karva “budaya
tinggi” dalam arti lebih banyak takaran intelekualnya dan pada sekedar
hiburannya, Dan sebuah kegiatan intelektual tidak harus diwgjudkan dalam bentuk

diglli, e Aflsh e Wk il tdbiniya s Kogilasichiteloktuab dapat dliwriwbanc i

dalam bidang ilmu pengetahuan, flsafat, otika dan sebagainya. Dan sajah satu
wigud vang dilandasi oleh metode “keindahan” adalah sastra. Maksud-maksud
atelektual dapar puia diwuudkan lewat tukisan, pawung, tan, tepar dan
schupainya Dengan  demikian metode  “Feindahon”  hanyalah  elad™ untuk
menyampaikan kandungan intelektualnya.”

Pada desarnyi onentasi terhadap karya sastra ity ada empat :

. : : a7
* Jykols Suinardic, Catatar Kol Temtang Mesfis Corgren { Yogyakasta Pustaka Pelajar. 1957 )
bal, 177=ETE.
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| Boarva sastra i merupakan tinean alun atas penggambaran alan.

} kwya sastra itu merupkan ajat aton sarana wmtuk mencapal tojuan tertentu

pada pembacanyn

=y

Foarya sastra o merupakan pancaran perasaan, pikiran, ataspun pengalaman
sAslrAWan

1 Esrva sssirs i merupsken sesuaty vang olonom, mandinl, lepas dan alam

sekehibmgnya, pembaca mmpun pengarangnya.”

Foarya sastra it sangal eral hubungannva dengan pembaca, yaitn kuya
sidra i ditujukan  kepada pebaca. bagt kepentingan masyarakat pembaca
Phsamping ity masyarakat pembacalah yang menentukan makna dan mla karya
sastra. Kmva sasira lu bidak mempunya mlse tanpas ada pembaca yang

memmnggapmyr Kawya sastra iy mempuoyar nilai karema ada pembacs ymg

dié‘15.‘ﬁhﬁ%é.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

¢ Berbieara masalah sastra, sekilas kebika kita membaca Al-Qur'sn akan
nampazk seperti sebuah karya sastra, fapr Al-Qurian ditunmkan tidak bk
kepertingan  eastra melainkan kitab  suci yang diturunksn kepada Rasolnva
Dinrinkauwa Al-Uir'an saat ity sangat tepat sekali, dimana bahasa wahyu yang
dibarskan kepada Rasul sangatl kondusit sckali dengan mesyarakal alan zaman

viig berjwdn saat u. D1 zaman Rasollulah adalah masa jayanya kesusastraan di

* Fradopo, Fachmat Dok, Beberapa Teor: Sastra, Metode Krik Dan Fenerapannya
¢ YVogeakarta, Pusiake Pelajar 1995 3 hal 206-20°7
", hat 207
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Arah. haik svair, khitabah ataupun insya’. Mungkin saja AlLhuran akan dianggap
tikiman Muhammad somata andaikan saat ity Al-Quran tidak momilike pHya
hahasa yang luar biasa tingginya hingya manusia tak sangpup membuat ataupun

mencoba meniru  gava bahasa vang dimilikinya. Sepern sebuah karya sastra

Amung tentu Al-CQuran tak hisa disamekan dengan karya sastra lawnya yang

dicipla manusia ARCluran merupakan wihyu vang diterumkan Allah kepada

rasul-Nva untuk disampaikan kepada manusia sebagai petunjuk kfpada. jalan yang

l:'_, a ¥ '!ll
benar. Lf.r e ;u_l,!}]"; UTL}.& UD-PI\ J-,p-(c\_..r
: . el \ # oo s ..
{ Ny u\"-)_}:J'-'} ﬁlﬁbl—;‘ﬁ,}fb}})‘ s ,‘_;J‘;Sﬂ’}
“Kamu adalah umat terbaik vang dilahirkan untik manusia, menyurih
kepada vang makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada

Aflah™ s, 3o =11,

goom g p ?f_
vy A ‘3 '3 "-""J'F
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsajha,gféiwnsae il dlgﬁ'r"tjrw%%a i ‘glglhb .uinsa.ac.id
i 7 - C

U )
(W L}\J}:j'ﬁ S aaitr- Pt
Mereka akan ditimpa kehinaan, kecuali berpegang teguh pada gjaran

agama Allah dan mia-mial kemanusiaan”™ (2% 3 172).°

Kita melihat beberapa ayat tersebut diatas, bagaimana Al-Qur’an dengan

gava bahasanya yang lugas dan punya arti yang amat sangat mendalam untuk kita

# ALy e e Terfemadasiad (Surabaya; Depanemesn Mg Republik Indoaesia, OV Jaya
Takes, [O80,
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remimakan dan diaktualisasikan pada pembentulan dirnn sebagal manusia yang
berpertkemanusiaan  Satn sunt tanladan yang baik tentu. Nampak sekali nilm
estelis {gava bahasa) vang disspaikan Al-Curan bukanlah semata-mata sat
bt yang sanbil lalu dan berlalu begiln saja seperli karya-karya sasira
sostrawan picisan Earena tak bisa dipungkiri keberndaannya telah memberl sai

augestl yang sangat besat terhadap kehidupan manusia secara massal.

1. Penghayatan karya seni dalam spiritualitas.

1. 1. Heligiusitas Seni.

. :__.i Berbieara reliciugitas tentu kita akan membicarakan tentang etika, norma,
L

rrr;_a;ma dan ajaran-ajaran yang dekat dengan nilai keagamaan. Sedang perzoalan
semi adalah persoalan mengensi karva dan estelikanya Kedua-duanya eral sekal
hubimgamya bubkan satu sama lain salmg mwelengkapi, bahkan keduanya ada

digmbtumw.tum&iﬂdIgmﬁt:lum%ﬂ*éc#@f@@mﬂ.M%Eﬂ’éﬂg%?m'ns@%obﬂ@ﬂ%&n@%c.id

dan buruk  perbuatan (dengan pendekatan agama), sedang estetika berbicara
lentang mdah dan tidaknya sesuatn (dengan pendekatan karya seni), kelika
keduanya menjadi sat kesatuan yang wuh akan melshirkan sebuah karya el
vang memiliki senfuban moral dan keagamaan, sehingga religiusitas karya seni
perealt pkan terusa kekuatannyn Menurut Al-Gazali, estetika adalah kesaksian
witiadap kehidupan 1oral yang bersumber pada keyakinan dan iman {akidah dan

lahid. pengetabizan lentang Allah) Sehingga estetika termaksud tidak mungkin
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dapat muncul delam karye seml yang dicipta oleh seniman yang trdak memiliks
penghayatan teriadap kehidupan mursl, keyakinan dan iman f; ’1‘—'—-—-——__._

i Jepang misalnya, pengarub estetika di Jepang tidak hanya kita temukan
dalam wujud-wyjud alan langsung . Kita juga bisa melihat segi estetis { keindahan

dan seni) dalam religiusitas Jepang. Coba kita melihat bagaimana estetika Jepang

datam rcligiusitas, dalam hidep keagamanniyy. Penparuh terbosar dart scluruh
aliran Buddhis dalam sejarah lepang adalah Zenm (Ch'ani, yang masuk melalu
doratan Korea dan Cina, dari asalnya India. Pengaruh Zen masuk dalam
kehudayvaan Jepang sejak abad 13. Zen i tidak mempunyai @jaran atau rumusan-
rumusan pomikizan, keeuali berusaha membchaskan sesconng dart ikatan lahic
dan mati dengan cara memahami kekhasan dir sendin secara intuitif, karena
kessderhanpanmva, Fen amat mudah menyesuaikan din dengan hampir s2tiap
ajaran filsafat dan moral. Zen hisa dikawinkan dengan anarkisme atau fasisme,
digglickinaie il cdlifnidas it imit babins ddualisui | ot apidacdepums AEEC id
politik dan ekonomi apapun. Pengaruh Zen dalam militer Jepang sangat kuat,
justry karena kesederhanaan ajaran dan kelangsungan dalam berbuat {tanpa
memakar pemikiran tunmt, tetapn cukup dengan intwisi langsung sehaga sumber
hehonaran  dan  hetenangan jiwa) Kesodorhansan ol justru menAnrkan
kedisiplinan moral yany keras dalam pribadi militer Jepang yang pernah kita kenal
dengan sebutan samurai. Dagi Samurai, kemamian dalam suaty perang yang

dipersembahkan demi perjuangan dasrah dan rajanya adalah suatu kehormatan

? Hamdy Selad, A g Sew { Yogyakana, Yeyss Semesta 2000 ) kal 43,
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besar Batikan mali dengan cara bushido, kehendak bulat untul: mati dalam situas:

wicndesak kapanpun wakhmya merupakan cara imfuk mencapal  kesempurnaan
Dizimbith seorang pendekar menemni “keindahan” makna hidupnya."”

Dl drmns akam bisa juga kita jumpai lakon yang menjadikan agana
sebngai dasar permjukannya. Drama model ini lebih sering mengambil tema-tama
seligins sebagan bentik dan pesan yang disamparkan, Misalnya pada dlr amin-crama
vang sermg kal dimamkan diawal-awal perkembangamya adalah drama-drama
vang celaby berpiyak pada ajaran-njaran agams gereja yang menjadi dasar hidup
prsiista pada sl i el bisa kita libat perkembangan drama pada abad
pet tenealan:

| Twama Liturg
Jenie drama i mulai berkembang talun 900-an sebaga bagian dart upacars
misa yang dimainkan olel pastor. Dalan upacaa it dimamkan deama

digilib.uir%eé].lglg.lfd'%]ligwb.la?'r%éﬂiécl.?é“éigi um!m dcl'!giliﬁb uﬁg aici:nlié dlgm|ggﬁc.id

serta nggota-mgeota koor anak-anak, Lakon yang dinvainkan mula-mula
periEtiwa kenaikan Vesus ke surga, kemudian sekitar cerita natal, lantas

" cerita-cerita lain dari bible.

2 Uwole
Bentuk drama diluwr gereja vang masih berdosarkan kisah-kisah bible,
Coriti-cerita yang  dipentaskan bersifat, anakronik, mencampuradildoan
cerita-cerita Fitab Suci dengan kejadian-kejadian aktual,

= trsne 31, B Mud, O, 20, hal 112

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uir?sg.ac.id
3. Mdrracle
Ciramy ini mengeriakan kisyh para omog suct {(sanle-sania) Pelulu=rmia
bagian dari ibadat gereia, tapi seperti halnys dengan drama-drama misten,
akhirnvn gereja tidak memperbolehkan d:a;mﬁ il dimainkan didalam gereja.
4, Lo el
Penckanan pada ema-lemit kebajikan, kikayaan, kemiskinan, pengctahuan,
kebodohan dan sebagainya. Twjuan wtama drama ini adalah mengajar
dengan menunjukan adanya pertarungan abadi antara manusia dengan
dirmya, antara kejahatan dengan kebaikan yang dalam hati manusiz.
3 Foroe
Sama sekali bersifat sekuler, vang berkembang diluar gereja Mungkin
kelanjutan upacara-upacara rakyat sejak zaman Yunani, Farce sepenuhnya
hersifat komikal dan hen:lasm' certa-cerita rakyat.
digilibﬁuiﬂ%arigﬁhiﬂ_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Yaitu selingan-selingan yang diadakan pada suatu pesta atau perneatan-

peringatan. Biasanya diisi oleh aktor-aktor professional,”

Wampak sckali ikatan hout nilai-nilan cslelis yang ditandasi  somangal
religiusitas akan menghasilkan karya-karya besar, seperti Lautan Jilbab, Al-1lala).
Nakamistu, Padon, dan lain-lain. Naskeh dalam karya-karya drama pada desarnya

nanvak menampung muatan-muatan religiusitas Manusa, naskah-naskah tersebut

Ebed . hul 2524, .
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dibuat sehagan modi alternatif mengmgatkan manusia akan kehenaran yang
hakiki Bahkan boborapa naskah banyak mengandung NAFATRJATATL W Y
sangat kental sekali, seperti karya Mahabarata di india yang sarat dengan ajaran

Hindu Dalam seni rups juga akan kita jumpai religiusitas kehidupan yang

dituangkan dalam hafwss gambar, separi reliel pada candi-candi, arca, batu

prasasti, dan bain schagainys

2. 2. Respon spiritual terhadap karya seni

\ Sebelum adanya karya seni seperti yang kita Irmnhw1 bersama saat i ada
hL;;I;:I'H[:lt'I unsur vang banyak mempengsiuin ierbentuknya schunh kamyn seni,
diantaranya unsur spiritual atay pengembaraan jred. Menurut khwan al-Shafa’,
jiwa manusia, bersumber dari jiwa universal. Dalam perkembangan jiwa manusia
banyak dipengarabs oleh maten  yang menitaninya, Agar potensi jlwa e Lidak

dighliecvis alalain rariisrtmagnnnyaianid i dibanin leh kel i anebmmd g
pada mulanya seperti kertas punh yang bersih dan belum ada corelannya.
L embaran putil tersebut akan ditehs dengan adanya tanggapan panca indera vang
menyalurkannya keonk bagian depan yang memiliki daya imajinasi, dan sin
memingkal kepads daya borfikin yang lendapal pada olak bagian fenpah, Pads
tingkat ini manusia sanggup membedakan antara benar dan saiah, antara baik dan
buruk, Seiclah itn disalurkan kedaya ingatan yang terdapat pada otak bagian
belakang Pada tingkat ini seseorang telah sanggup menvimpan hab-hal yang

i 4 i
absiradk yang diterimaoleh daya berfikir. ( ._j

T
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pikiran dan ingatan i melalui tutur kata yang bermakna kepada pendengar atay
wenumnekannya lewat bahasa tulis kepada pembaca,
Prrlam hal i terjadinya sebuah karya semi berada pada tingkatan terakinr

vt dava bicira s berivr Banyak sekali karya-karya sent yang berangkat dari

peraspm-perasaan sentitil dart kondist yang ads, kemudian  divwuyudkan  dalam
bentuk-bentuk karva sen, baik it seni drama, sem mpa, sen lari, sem patung, sen
gl s saetra, dan lnis-lain. Earena berbicara spitual berarti membuka paluang
e iwa-piwa manusia dalan menyelami banyak arm tentang makna hidup, tentu juga
peluzne wemberi arti tentang terjadinya karya seni sehingga lebih luat maknsanya.
Dalam karya-karya drama misaloya, sejarah telah mencatat peristiwa-
perstiwa  spiritual sebagai dasw dari berkembangnya drama atan teater ity sendiri.
Adigam wwal muta drama tidak banyak diketahui. Sedang yang dapat dikefabui
hd%i%%‘i #E%’.'é é‘.’i’g aé'i%iﬂ’?tﬁ"s’ﬂg%%%ﬁwﬁ Es%" aﬁd%#ﬁ?j u'i?\gj; zg‘.ia(’:lngi;;gilib.uinsa .ac.id
| Berasal dari wpacara agame primitit Unsur cerita ditambablean pada
upacara semacan i yang akhirnya berkembang menjadi pertunjukan drama.
+ Berasal dari nyanyian untk menghormati seorang pahiawan dibuburantya,
Dl ncwa ini seseormg mengisalikan riwayat hidup sang pablawan, yang
b ke lanvaan Jiperagakan dalam bentuk drama.
i Bernsal dari bepemaran manusia mendengarkan cerita, Cerita ity kemudian
dicmmakan (kisah perbunyan, kepahlawanan, perang dan sebagainya).”

—_—

1y rasitem, Hasyrah, 0 A, Filsafal lam [ Jakarta, Gaya Media Pratama, 19771, hal 52
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1 Herasal dan sveenmean mansia mesdengarkan cerda. Centta ity kemudian

diddramaian (kisuh perburuan, kepahlowanan, perang dan sebagaimya) .

M Indonesin sampar sekarang masth lerdapat bentuk pertmjuloan drama
vamg menggumakan spiritual sebagai media perunjukannya, seperti yang terdapat

d Fawa, Sumatra, Ealimantan, Bali, dan pemainnya dipilih memewt kriteria

terientu Topeng Pajegan di Bali, msaloya, dipentaskan siang maupun malam hari,
diknitkan dengan wppcara aguma, dan berlangsung antara eaty sampar dua jum.
Seluma o |:|euuanu.l|.1‘i=.'|R menyaksikan pertmjukan  secara menyelunh  dan
lerkonsentrazi, tefapi melibativa  sepotong-potong, serta  hanya  memusatian
perhatian  pada bagian-bagian wvang disukai saja. Mereka menonton sambil
mengobrol ataupun mentkmal koe-kue, Masyarakal memandang drama sebaga
peristiven informal, walaupin masyarakat Indonesia (Bali dalam contoh i) sudah
igematanta Debua i Topeng, Raieey arirtad  pevembielian Sl o DYBA, L c o

dipers=mbahkan  uluk Jclud@', dan sepanjang ada minat, ormg diperbolehkan
wink enontonnya,

Uisinibali wapud eparitual dart proses menciptakan kava sem sermg kali
wnicd! datfn kedhulzertaannya, Karena tak dapat dipungkiri keberadaan spiritual
i sepdiri sdalah sslu wujud yang dengan sendivinya wamcul dan menjelma

wengndi ide-ide dalam pembuatan karya seni yang memiliki sentuban-sentuhan

—

 umardye, Jakob Fittrar Sgsarah Tearer Barat ( Bandung, ANGKAIA 1993 hal |
B psgadean, | Made, Murgivanto, 3al  Teeter Daeralt hdonesia (Vogralarta, KANISNR,

2a608, hal 29
! x
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moral dan dapat mengikat emos) manusia sehingga perisfivd Berscma hisa lebih

forass dan dokal

Wujud atau sosok benda-benda budaya dan seni yang berntlai intuitif it

adalah pernyataan manusia yang secara komperatf sangal merangsang dan
memikat jiwa vang bersth, karena 1a dibangkitkan dan penglihatan pujangga
APUNG, CIMPRISCITPU, #RU SCNTMA-SCIITEn besar. manusia terpilih (parmo komcek:
bahasa jawa) terhadap suatu gejala alam, dengan cara vang langsung, lurus
ferpusat 1anpe sangguan don dengan cara entuisiasme. Intuist it merupakan suatu
kekhususan luar biasa dalam merasakan dan memandang atau menyikap sesuatu
dengan penoh kecintsan,  kebakian, kepercayaan dan  penyorshan dine sorta
T 2

hebahagian jiwa ™ |

Hentuk keindahan intwinf terjadi dalam proses penciptaan yang mungkin
dalam gejalanya yang sangat ekstrem berupa ehstase fecfaxy), yaltu suatu perasaan

dlig {iR#iRsRAC I AR wiRe RAdgidal ThurnamRc ddptialli pauins yasg dorgsitis. wlabumc.id

rahim, vang pada ssatnya menjadi sosok yang bentuk dan wajahnya tiada
kesamaannye. D1 sinilah individuasi dan keunikan cipta budava dan sen
memperoleh maknanya dalam bentukkan yang organik. la berbeda dengan henuk
wang burwaish donpan pola mokanistik i mana  matern dapat dituanekan ik
menghasilkan bentuk cetakan vang telah ditentukan. Yang telah ditentukan teriebih

dahuly. Bentuk mekanistik adalah bentuk yang berpoia tetap dan dapat diproduksi

sangat hanyak, dan berulang-ulang dan sama sequal dengan cetakannya, sepert

Uoad Hubib Mustopo, N Becleper D (Suubeyy, Flashy Massmmed. 1959, hal. £24.
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produksi barang-hareng pabrk yang asa di pesan dirancang sebelumnyi. Bentuk
mckunistik ndalah susty bentuk vang sudsh dikctahu dan ditentukan Rupumzmn
atau tugasnva lebih dahulu, sehingga orang awampun dapat dengan cepal
mengenal sifat-sifat dan cara memakainya dengan melihat buku pintamya. Sedang
hasil karva vang menghibahkan keindahan dalam bentuknya yang organik dengan
sendirimys memitiki dersjat lebih linggi dibanding scrmula-mits kindabhan faburiah
atau permukaan (srrfice beauyl, Pemahaman ini diperlukan oleh siapa saja yang
:ngin meningkatkan mertabat kemanusiaanya,”
Menurut Mark Scheler didalam mila spintual, benkut ini dapat dibedakan
sevarg hicrarkis: )
ai. Milai keindahan dan kejelekan, dan berbagai nila estetik murni vang b,
b. Nilai keadilan dan ketidakadilan, yang seharusnya tidak dikacaukan denga
“henar” dan “salah”, karena ini mengacu pada satu urutan yang ditetapian
digilib. uigheha tifk gl derinsame . ddalgilianiggariong qads ides Jontape Do, L T
legislast posiuf.
¢. Nilai “pengetahuan tentang kebenaran”, yang diusghakan untuk direalisasikan
oleh tilzatar, vang cmluw.mknn dengan iimu positif vang heraspirasi piaca

: . SR
pengelabuan dengan lujuan untuk mengendalikan keiadian-kejadian,

H 1laigd,, lsad, 123, ) - cat 438
7 Rishisi Fromlic, Mevsourr Fibsfi Nelo (Y ogyakarts: Pustaks Polapar, 2001), Hel 133,
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Seorang filosof bernama Jacques Maritain yang telah banyak menulis
J
fentang seni dan kesusastraan—dalam bukunya yang somakin langkah A
Sehofasticrsm” New York, 1949 mengatakan bahwa seni itu membenikan

kesempatan kepada manusia untuk berpacu dengan komemplas:, vang akan

menghasilkan sesuatu kegembiroan spintual yang melampaul batas setiap jems
hugembiman yang tain Kopembirsan komemplatil ini dipandang pula schagai

. i 4 - IE
akhir atap teivan semua aktifitas hidep manusia

1. 3. Weindahan sehagai wujud spiritual
:_ -:_I Penperimn keindahan sering mengacaukan peangeriian ntang seni, karena
sering keindahan itu disamakan begitu saja dengan sem, jadi berpauran saja tanpa
batas., Sebenamva tidak semua vang indah itu berbap semisebab ada kemndahan
vang merupekan eksta arnstik (di fuar karya seni) Yang dapat dekatakan
dig,j,ljh.ﬂmﬁg,ac,.{g,'ldigmhrmﬁﬁafacﬂﬂidigmb.mh&a.dﬁ.;i.duﬂlhﬁib.gimg.adﬂmﬂiigﬂib'lpinhamc.id
manusia Keindahan alam bukan keindahan seni, karena bukan ciptaan manusia.
Dian semi tidak terbatas pada keindahan saja, tetapi meliputi hal-hal yang tidak
indah, karena sem it merupakan pembabarmn Perasaan Manusid, yakn perisaad
vamg bomnitai | |
Secara ringkas, kita dapat mengeolongkan hal-hal yang keindahan dajam

dua golongan, vakny

WoabiE | Hel 112
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Portame, keindahan alami yang tidak dibuat mapusia, misalnya gunung,
Taul, pepotonn, bungd serla peristiva alam scperti pulau Tunah Lol yang

memperoleh bentuknya  akibat pukulan ombak berabad-gbad lamanya juga

keindahan alam yang dirpjut oleh binatang seperti sarang burung manyar.

K.emndahan alam dapat Kita nikmate saat matahan terit atau terbenam, meihat
perpaiduan bentuk-beniuk awan, wari laneril dan jaluhnya sinar malaban, yieog
mempertepas benda-benda yang disinari dengan warna-warmi yang mempesoni.
Keindzhan benmuk makhluk ciptasn Tuban, sepertt kuda, sapl, menjangan,
hermacam-macam burung, ikan, tubult manusta sendin yang kemdahannya telah
dimuliakan dalam keserian Yunani  scjak beberapa abad schelum Maschi, jupsa
hal-hal indah lainnya yang tidak dibuat manusia Keindahan tubuh manusia
diketemukan kembali dalam masa Renaissance (pencerahan) di Eropa; dan sejak
1w selalu diabadikan oleh para semiman dalem karya-karyanya {sem fukis, patung}
di%ﬁ?ﬁ“‘iﬁﬁia%iﬂadé%i‘ihb“imﬂamwigiiihummanxi.djiiiglﬁh.Lgu@di.aﬂwlmgﬂimw@é}éc_id
menyaksikan olah raga, senam dan seni tan.

Kedua, ha!-‘null indah yang diciptakan dan diwuudkan oleh manusia,
Menzenai  keindahan  harang-harang  buatan manusia  secara  umum  kia
menvebutnya schagsi barang kevenian "

Marmpak sekali proses penciptaan karya seni tidak akan pernah berhent

sampai kapanpun, kite bisa melibat bagaimana perkembangannya dan masa ke

o4 oA M Dielemik Esedks Sebuaf Poganier (Bandung, Masvamkat Soni Pertunjubcn
Inetanasia 19994 [ af 34
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masa dimana seni dengan perkembangannya terus mengalic sarmpal bumi menutup
maty selamanva Schapga rehayass manuses, karya seTi mempunyal ikalan yang
kuat dengan histori dengan perbedaan yang berancka ragam corak budaya
masyarzkatnya

Secara tekhnis keindahan hasil karya budava dan seni dapat dirasakan atau
diterima dengan baik antara lain dengan mengenal liga karakicrisiik wugud ulFlﬁaun,
wiitu:

1*., integritas;
2. harmaoni;
3, individuasi;

Seperti dikemukakan oleh James Yoyce dalam bukunya A Portrait of The
Artist as & Young Man, 1944,

Itegritas adalah ketungzalan atau kesatuan yang padu dan semul unsu

dligikiy Lipdarbisg iy ynge masingiidsing boelmisi gnembeogun wujpdnyaidatc id
bukan sekedar kumpulan dari bagian-bagian tanpa hubungan fungsional dalam
mewujudkan bentuknya,

Harmoni atau keselarasan dan keserasian adatah proporsi dan hubungan
alan pertalian yang tepat dari bagian-bagien.  Unsur-unsur dalam  mencapal
integritas it bisa saja merupakan baglan-bagian vang saling berkonflik. Karena
sdanya sifat-sifat yang saling berentangan namun harus dapat dicapa) suatu

keseimbangan dan kestabilan yang dinamis bagr penghayaimya,
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e




57
digilib.uinsalac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tndividuasi adalah suatu keunikkan tertentu, vang berar bahwa kenudaban
cipha seni dan budayva tak dupat diportukar-iukarkan dengan keindaban preneiplaa

lainnya. Setiap cipta budayva dan seni memang mempunyai kesamaan kemanusizan

vang universal (share common bond of fananity, tetapt kausal atau muasal

hentuk kejadiannya adalah spes:fik dan unik.™

K eindahan sebagai wujud hasil karya seni (reakst dari proses spriritril fash;
1. %eni bangunan atau yang discbut dengan arsitektur, adalah sem vang
herkaan dengan pembuatan bangunan-bangunan, sepertt hangunan masjid,

bangunan gercja, rumah dan lain schagainya

[

Seni lukis atau gambar termasuk didalamnya seni kaligraf.

%eni pahat atau seni ukir, bisa berwujud patung, ukir-ukiran pada neja atau

I’J-"

Kursi atau jnng-iain, pahatan pada dinding tembok bangunan berbentuk
digi”b'Li”?Elﬁﬂ-'iqﬂf’ﬂ&'k'ip-#Eﬁ%ﬂ'-aﬁaldadi&ihﬂd-iurﬂmmbﬂdMigiﬁhnﬁhsBdeigiI'rﬂmﬂiniitimc.id
sehagainya.
4 Seni keramik dalam bentuk vang bermacam-macam, seperti patung, tempat
menvimpan air, pot dan lmn sebagamya.
5 Seni sulam pada kain-kain dan permadani.
A, Seni suara, vakni seni yang mengenal suara atau vokal, instrumental atau

perpaduan antara keduanyn.

Fovid el 128-129.
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7. Sen sostra, voko Sem mengenal karang mengarng Yang termasuk dafam
semi it puisi, oinan, corite pendek dan tain schapainys yang murupeakan

pengungkapan melaui keindahan kata,

8 Drama, teater, operet, sandiwaradan film merupakan pementasan centa
yang diangkat dani kisah nyata atau merupakan centa fiktf

9 Sem tard, vakni seni gerak langan, badan maupun kaki yang scring kali
diiringi  musik. Keindahan seni ini hanyak banyak ditentukan oleh
kelenturan gerak dan kescrasiannya juga kadang-kadang gerak penggunaan
mata

16 Seni rancang pakaisan atan dosain

||, Seni perhiasan, yakni seni mengenai pembuatan perhiasan baik berwuiud
cincin, mata liontin atau berbentuk aseson lain,

12 Sem pertamanan atau senl pembuatan taman, termasuk didalamnya

digilib.uins&migﬂﬂg{Il'.mltlgmalamq&mmnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

i3 Pantomim, merupakan bentuk  perkembangan seni  gerak,  suatu
penggambaran kegiatan kedalam bentuk gerak tanpa kata dan biasanya
durmgl dengan alat musik seperti gitarau hunys lain yang menyokong

penggimharan pert wrscbul

Dar: apa yang sudah digambarkan diates terhadap hasil cipta keseman dan
proses sprrituabitas manusia dengai menghasiikan aneka ragam bentuk karya sent

Dari hoancks ragaman i manusis mempunyal pilihan dalam menertukan dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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mengambil sikip atas teradinga peristiva herkesenian yung ditampilken dengan

beniuk vane bereorsk massal dan mengandung nila estetis, Schubunpan dengan

ini manusia akan merasakan kehadiran yang berarti bahkan menikmatinya.
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BAB IV

ANALISILS

Memnsuki  bab IV imi, penulis akan mengupns tentang  seni  dalam
konstelnsi spiriualites vang menjadi tema dalam penulisan slwipsi ini. Untuk it
celoelmmmya lebih bak penulis mencoba membuka swal analisis i dengan
penigeriian fentang  seni maupun  spivitualitas yang  sedikitnya gudah  pemilis
paparkan di bab-bab  sebelumnya. Dalam kaitan ini seni merupakan  kaya
kemdahin vang dicipta ﬁwumia dan merupakan unswr dalan filsafat estetika. Pada
dissunva pengertian estetika disini haya sebatas pada cabang dari filsafi Nilai,
vaitu filsafat fentang indah tidaknya sesua. Estetika merupakan  penyelidikan
nengenar hakekal keindshen dan mempersoalkan teori-feori mengenal SETL
Gelgr sy teorn edetika meliputt tiga hol yalme penyvelidikan mengenm yang

digainlsnspenyelidiian,  mensenni BIBSIR-RGNR VNG | Mendsar aape, Ol
pemetlann yang bertulian dengan sent yalmi penciptaan sent, penilaian terhadap
soni A perenmgan itas seni.’ Dalam hal ini, indah tidaknya sebuah karya seni.

Memarul Bmmmgarten, estetika merupakan teon sempurna tentang panca
mdern. Jonah Uohn memberi definisi estetika dengan teori tentang keindahan dan

et sepertl uga pengertian estetika secarn tradigional inlali merupakan cabang

Phatiactl O a2 hal 3TE

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




&1
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. |d digilib.uipsa.ac.id digikb uipnsara [ ac.id
filsatal vang membalas tentang keme gialhsm IiQ.ISJ|u|.z.1u.&||w.rza. &ai h s ﬁihw
standard nilai pada suatu karya seni.’
Sebelunuya penulis ingin geledar memberi penganiar  lenlang perdn

mdermwi dalum penbentukan estetika ketika karya seni dibadirkan pada manusia

Pertama-tama hwwe dibedakan antare materi (matler) digini dari yang material
el sl Yang terakhny diselud dimaksudkan sebagai bahan yang menghasilkan
lial-had vang mderpw sebagaumans ketika kita melihat bangunan atan jembata
Vetagps mberi mmsik adalah suara kg bunyinya, bukan peralatan musiknya,
Urenibian uga puis adalah suara tertentu dan bukan suara dari vang mengucapkan
ki atan pembacn vang  menyvampmkaniyi Materi dalam suatu karya adalah
materinya bahan-bahan tersebut. Materi merupakan gomber asali yang menjiwai
durt setiap pengalaman estetik Ta ada didalam, bukan berdiri diluar. Materi kasar
s terial harus dibedekan dad ket yang asali, sebab material hamya
soviiens o rrlnmye e s el el Meter I B s ac
divinya sendirs, tetapr utuk mendudug cita rsa karya seni dalam kehadiranny
Fita tak man kalan keindahan, katakanlah sebagal unsw’ rasa dalum karya
ceri. hanya  dinilai dari tampilan (materinya) semata, Fita tak may merila
keaygguan seorang gadis difibat dari postur mubuhnya saja. Tenm saja kita tak

i jatly delam seres yang mendewakan keindahan karya seni hanya sebagai

! tazalba Op Cil. bl 567
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pentharzm lewal  kenrampranya membertkan tampilan yang indah atau cantik.

Viptek melawan heresi tersebut, khususiya para pelukis mencoba menjawab lewat

kva-karva Tulignya yane absirak, Dengan hasil vang abstrak tentu saja mata kita

akins hitutup dart persepsi peniru-penirum, fetapi akan dibuka melalur bewtuk
penafsiran yang lebil produktif

Tentu sajn, sent ok terbatasi pada satu pertunjukan yang inderawi MNawmus,
biim fak bisa meonyangkal bahwa fingsi ity merupakan hal yang esensial karena
hd etk adulall obyek vang  diterima,  ditanghap mderawi  kepuda  =at
pet himsan vang sedenukian ipa selingea apa vang dikatakan olel obvek estelik
i fidak cacst hanva dadam artion bagaimana die mengatakan atau menzngi lkan
kejinila penikmat. Eemudian muncul kesan estetis pada diri penikmat.

Rasa estetis in khususoya berupa suahy rasa senang / rasa uikmal yang
bopempi dengn jrersian-perasaan tak senang {sebmgai reaksi-reaksi terlmdap
digibalin sl diaish singal sneacugnmken alapim Sang, menaecany it kit sk - i
bt ferbanys mpa ada daya menolak sedikitpun) dapal meningkal  mengadi
peraan lubnr yang berlebili-lebiban, atau lebih lepal; yang dapat membuat kila

merass e mulia,
Sedmng unfuk memuncullan rasa estetis tenfu saya kita akan berhadspan
fnigeine dengan apa vang biasa disebut dengan ekspresi, Karena ehkepresi tak

gt dipissdibon dari unsuc-unsur inderawi. Seandainya kita mencoba ik

o EL-;-mg w F L Dr Tho Stockum, Jetak 8. F, Fusafal Eusee, ( Bandung: Jesmamare

fomah lal 254
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menganalisa batasan apa tu ekspres,  secar obyektif, kia masih dapat

mengungkapkan ckspresi dalam artian refleksi atas subyok (karoms kchadiranmys

vang nyata). Disini akan nampak peran filsafat dalam usaha melihat struktur karya

seni. Namun perlu dungat bahwa seni tak dapat dikonsentrasikan pada satu tempat
saja, vaitu sehagal pelayanan logis. Seni membutubkan filsatat hanya untuk
kelugsan, karcna [ilsafal memiliki kebutuhan yang scjati akan scni dan dapai
melepaskan dirinya sendiri dari ekspresi artistik tanpa meletakkan dirinya diatas
cen. Sem harus dilihat dengan kebebasan dirinya sendiri  dengan sistem dan
hahasanya sendirn

Bicara cslctika skan membawa kita pada satu bentuk pembahasan (crtang
filsafat keindghan, oleh karema it estetika akan sangat membanfu dalam
mewnjudkan sebuah karya sem yang dicipta manusia. Pada dasarnya esensi nilai-

mitar estetika vang akan dicapal sang semiman untuk menciptakan sebuah “produt

i dakcPing i amalan durk AR MR SOPRL Al oot ol e BT 2 S i
sendiri dan secara aktif akan mudah dicapai dan diterima penikmat. Sehingea hasil
karva sem tersebut bisa menjads alternatif pilihan dalam menentukan sikap hidup.
Sebuah karya seni akan lebih mengutamakan prinsip-prinsip yang setiap spat harus
dicapai olch sang seniman, dianlaranyi adalah keindahan (exieriv) Secars nnghkas,
kita dapat mengeolongkan hal-hal yang berhubungan dengan keindahan dalam dua
golongan, yaknt:

Ferrama, keindahan alanm vang tdak dibuat manusi, misainyi gumung,

faut, pepohonan, bunpa scrid peristiwa alam scperti pulau Tansh Lol yang
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memperaleh henlulnﬁg.-u akihat pukulan ombak herabad-abad lamanya  juga

keindahan alam vang dirajul olch binatang seportt sarang  burung  manyar

Keindahan alam dapat kita -nikomati saat matahari terbit atau terbenam, melihat

perpaduan bentuk-bentuk awan, warma langr dan jamhnya sinar matahan, yang
mempertegas henda-henda yang disinan dengan WRITA-Wami yang mempesona.
Keindahan bentuk makhiuk ciptaan Tuhan, scperti kuda, sapi, menjangan,
hermacam-macam bunmg, Tkan, tubuh manusia sendini vang keindahannya telah
dimuliakan dalam kesenian Yunoni sejak beberapa abad sebelum Masehi, jugs
hal-hal ndah fainnya yang tidak dibust manusa Kemndahan tuhuh manusia
dikctcmukan kembali dalam masa Renaissance (pencerahan) di Eropa, dan scjak
ity selalu dizbadikan oleh para seniman dalam karya-karyanya {seni lukis, patung).
Wiasa kini kita sering menikmaty keindahan mbuh dan gerak manusia sewakiu
menyakstkan olah raga, senam dan seni tark.
digilib.uinsg,aiel digiliayinfrias i adis] Gisipan. i duic@bwaimlkan ot manisitac.id

Mengenai  keindghan  barang-barang buatan manusia  secara  umuem  Kita
menyebutmva sebagai barang kesenian.”

Kesenian (keryat seni) schagal hosit Cipia manusid dapat dilihat indan
manakals mampu memiliki duya tarik dan leribal indah saal disajikan pada
manusia, Biar bagaimanspun nilai keindahan akan npampak daya tanknya yang
TETIE WAL

]

1 & A M Dhctentik, O Cit. HFad 3-4.
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sedang pengertian spintualitas disint merupakan satu pengembaraan jrwa

uniuk mencukan saly rahasiab lentang scsualy yang terscmibunyi didalammya

Karena pengertian spiritualitas dalam penulisan skripsi ini dikaitkan dengan

pengertian tentang estetika, maka spintualitas pkan menjadi alat bantu untuk
proses pemberian jiwa terhadap sebuah karya seni. Menurut Vischer, karye senmi tu
merupakan pembabaran jiwa Tala susuman  langgapan semata-maty, boelum
merupakan karya seni yang sebenarnya, apabila tata susunan itu belum di ben 151
vang bemakna. Jadi menurut Vicher, pada hakekamya yang discbut karya seni 11
ialah pembabaran daripada sesuatu yang bersiiat hatinioh dan di samping itu
momiliki mila-nilsi kehidupan, tidak dapal di!H.:htlll SRl yang sehenamys”

Ads semacam satu kepercavaan dikalangan seniman dalam setiap kal
mencipta karyanva, :.f:litu proses pengkaryaan yang dijiwal (spiritualitas) jauh
iehih renting dar pada penampilan produk kesemian it sendin. Karena dalam

diqﬂihﬁimm-idrﬂmlihmm'qjmmldirgﬂﬂolum@mcs-dntugimkmhmladiﬁ:ﬂhghb&mrﬁ%c.id
penghavatan vang lebih dalam. Seorang seniman tak lagi melihat persoalan yang
diangkat dari sisi luamnya saja, sebab dibalik penstiwa kecilpun masth ada vang
periu kita tahu untuk lebih mengenal dan dekat dengan persoalan vang akan
dianghat  Unluk itu proscs pengembaraan jiwa akan sccara konlinyu harus
dihadirkan, mencoba meme:lulmj.ra erat-eral dan dibungkus dengan bingkai yang

perukir lalu ditampilkan dengan kesan menawan dan terasa kuat ruh spiritualnyn.

* n Hubib Mustopo, Q- GL. bal 107,
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penvelaman  untee  meneiptakan hasil kmva vang maksimal dibutubkan sat

penghaystan yang lebih dalam. Seorang seniman tak lagi melihat persoalan yang

gkt da sist Jummya saja. sebab  dibalik peristiwa kecilpun masth ads yang
perlu kita tahu mtuk lebib wengenal dan dekat dengan persoalan yang ako
diangkar  Untuk it proses pengembaraan jiwa alan secard kontinyu  harus
dilidivke, wencoba memeluknya erat-eral dan dibungkus dengan binghkat yang
berukar laln ditampilkan dengan kesan menawan dan terasa kuat rub spirituainya
Fakan pekerjmm vang main-main jika karya sen sudah dibadickan dalam frame
exletib deigan nuanss apresiatif dan mawsiawi.

Persaalamwa akan lain ketika produk sem tersebut mencoba lar dari nila-
pilai spirimalitas hanya ustuk mencapal ejatulas dini, sehinggah apa yang
dilempar pada publik banya menjadi musyatir yang numpang lewatl didepan rumah
e ata Dy melihat dnlu fade member: satu sapam akrab, Sebab nilai spiritualitas

Ol by cinsiupalan pols kedekntn yang basisdiialanken ssomrs berEaua g
coba dicermi dengan crn yang kurang matang baik pcde IrEmEpIEl RREAsA YaNg
diambil  Hasil yang dicapai juga akan lerkesan kurang sempuma dan jauh dar
svenst nilai-nilal estetika yang resunggubnye.

Datan peaulisan skripsi o penudis felah berusaha menghaditkan sedi
dalam konstelasi epiritunlitas sebagai bentuk kesatuan dalam menghasilkan karya
el secarit utuh

Dililat dari peran estelika di dalam pembentulan karya sent. dimana mla

setetis (kemdahan) yang menjadi dasar dari kekuatan sebuah karya seni tidak bisa
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berdin dengan hatk manakaia sebuah karva seni tidak lagi dimaknai sehagal
hasi} cipla manusia yang diampitkan hanya schedar memenuhi selera ponthmal

Sehingeah ruh dari karya seni tersebut belum utuh untuk diangeap sebagai produk

kesenian vang berkualitas. Karena apapun bentuknya karya sers selalu spjn akan
dihadir nita-nila esensial vang mendukung kekuatan karya seni tersebut Kata hisa
melihal produk seni yang dicipla para cmpu-Cimpu dalam pembuatan benda-benda
pusaka misalnya, seperti kens, tombak, pedang, dan lain sebagainya. Dilihat dari
bentuknya (keris, tombak, pedang) akan mempunyal nilas estetis sebagaimana
pengertian indah dan ndaknya sesuatu, tapi betum memiliki “fiwa " untuk disebut
bonda pusaka Schab benda-benda terschul masth menjadi best vang berbenibuk
karena duemps. Dan belum menjadi senjata yang ampuh, Proses ritual (puasa,
semedi atau berapa) harus  dilakeni untuk menghasilkan benda pusaka vang
herkualitas dan mempunyai kekuatan yang luar hiasa, Nilm spintual dalam
di il iasayac. idaeitionygana scidirinya bmenikwel oask i yang dibasiiian danc g
padanya.

Joko Pekik dengan lukisannva yang berjudul “Celeng"” vang sebetuinva
kalay kita mengamati tidak ada yang istmewa dar Jukisan tersehut atau
“Moredisarves”  Leonardo Da Vinew Dihadapkan pada kenyataan _yur:g
sesungeuhnya kita bukan lagi menilai dari bentuk lukisannya tapi justru menilai
dari milai spiritual yang ada dalam karya lukisnya. Sehingeah milan jual vang
dihasilkanpun akan menjadi fantasts, kerena sehuah lukisan bukan lagr dinilal

dengan harga melainkan dan proscs pengembaraan jiwa sang sCoumnan yang Lak
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perah henti dan selalu membuka kita pada wilayah alam fikir yang lebib luas
dan lrascnden

SAE satu kelompok pentunjukan teater di indonesia yang sempat memadi

tren diwal-awal tahun $0-an dengan pelopor Afrizal Malna dan Budi 5. Otong
telah membangun realitas sosial dengan idiom benda-benda vang dihadirkan dalam
bahasa tubuh uniuk memberi kesan visual pacda Liap perlunjukannya  Schuah
pertunjukan teater yang sarat dengan nila estetis sebagai model pertunjukan dan
nilai spiritual pada setiap gagasan yang dilempar pada penonton.

Esterika Dutam Konstelasi Spiciteclites adalah saty perpaduan varg
harmaoni antara unsur tnaten (matter) dan matcrial {materials) yang seoeara bu,raﬁ gt
mencipta bentuk dengan “kekuotan " yang pada keduanya merupakan perangkal
p:m.’:“uhung untuk menghasitkan karya seni yang menyentuh sendi-send
kemanusiaan. Fstetika dengan segata kelebihannya banyak mengungkap persoalan

digiiindivsas, odti c Rgaiplanys osckusi kAT 2 sk REENG  SPIrR iR L TR i
pengembaraannya mencoba membuka segala kemungkinan untuk dimakmna
dengan penyelaman ruh sebagal kekuatan spirit dalam disetiap wujud seni yang
dinasitkannya Keduanya akan membaur untuk member kekuatan yang ebih dan
wkedar mili ebstrevert scporti pads produk kescnian yang dibual schedar
memadukan beberapa unsur bentuk  hanya sensasi semata, Keduanya seperti dua

bentuk dalam satu kepingan mata uang yang apabila salah satunya hilang akan

hrlang pula miainya
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Menurui Al-Ghazali tidak ada pemisahan secara mutlak antarm wujud

pmib (metalisik) dengan wuped materi (cmpirik) yang ertanghap pancaindora.

Diikatakan gaib hanya lantaran pancaindera tidak sanggup menangkap wujud yang
gaib. Sebenamyn apa yang disebut gaib dan bahkan Dzar Tuhan, itu amat terang
dan nyata Karena amat terang justru akhirmya pancaindera tidak dapat menangkap
cahnya Tubmn Hal int menuru Al-Ghazali divmpamakan scperi kelclawar distang
hari justru menjadi buta, tidak dapat melihat matahari dan benda-benda menzad
paib bagn kelelawar. Padahal schenarmyva matahari merupakan kenyataan objektif
dan terang, bukan gaib”

Kesinpulan ini mengandung dua saran kemungkinan tafsic, pertama bahwa
untuk menciptakan keindahan dalam hasil karya seni terlebih dahulu harus
dtempuh proses kontemplasi, dan keindahan yang terpadu dalam hasil cipta scm
rerichit dahulu harus dikontemplasikan untuk menemukan rahasia dan milai-nilal

digflibalikdecandahdig fismomeyic.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.dinsa.ac.id

Dralam paiuml ilamatism seni denuan semboyan 1 art pour I ‘art’ for art’s
sakd’, yang sangat populer di barat pada abad ke-19, selalo dikumandangkan
hahwa keindahan dalam lkarva  seni merupakan  Sesudiu  yang  anes
dikontemplasikan uniuk kepentingsn keindahan iu scadin dan bukannya untuk
wjuan vang lain di katakan pula bahwa keindahan seringkali diartikan sangat
sempil, jika hanya dimaksudkan untuk kegunannya, {Misalnya keindahan dekoratif

atau omamental yang diupayakan untuk menank selera pembeli. atau perhiasan

5 Uar. Sipnuh, Snfiawe Jawd, {‘t';;gyakmu.. Yayusan Buntung Budays (505 hugl. BO.
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wajah dan tubuh untuk membangkitkan hirahi). Pandangan i sehanamya
hermsal dari ks humanis abad renaissance di Eropa. (abad 14 sampai 16) yang

gemar menautkan karya semi dengan nitai-nilai universal yang permangn.

Pandangan ckstrem vang lain dikemukan oleh Walter Peter pada tahun 1928 ; 232,
hahwe “semt datang kepada kita untuk menenima sualu kuahitas tertings) vang
diberikan peda waklu-waklu vang dilaluinya”™ (W J, Gracy, 1965 42). Scmeniam
pandangan lainnyva ]FEltlifj sejajar menghendaki agar seni diupayakan bisa sebagai
subsytust bagi kebenaran religius. Dengan kata lain kebenaran agama harus
menjadi inspirasi penciptaan seni.”

Dengan bopttu estctika schagai Dsalal keindahan mampu member satu
ki kebensmn fentang sesuatu vang indah, Oleh karena itw keindshan akan
sebuah karya seni dengan sendirinya memben satu sugesti terhadap keberadaan
ceni ity sendin. Dan itu tak bisa difepaskan dari peran spiritualitas sebagai hagian

digl iR AR RISk H D o Rk g benin ke dadifilibmn Rerikia Yohr itn agac. id
membaur meniadi satu kekuatan yang utuh dengan spiritualitas akan melahirkan
satu karva vang baik, sama seperti ketika agama punya peran penting dalam

kehidupan hermasvarakat.

T Dz, hat 122
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BAB V

PENUTUP

1. KESIMPULAN

Dari semua uraian yang telah di paparkan pada bab-bab sebelumnya dapat
penulis ambil kesimpulan Filsafat merupakan suatu ilmu yang menuntun
pemikiran manusia lebih terarah, runtut, kntis dan mempunyai pandangan yang
jauh, sechingga membuat orang menjadi bijaksana, selalu  berundak secara
hijaksana dan cinta kepada kebijaksanaan. Estetika adalah filsafat tentang
keindahan dan kaitan utamanya adalah seni. Sedang mengenai keindahan, ndak
semua yang indah itu adalah karya seni. Satu produk karva semi hanya
membicarakan keindahan hasil cipta manusia. Keindahan seperti Gunung, Laut,
g, Bl il seBHLAiNaidakIa didngiapkeiridation debagai.oc. 0
karya seni, Seni dalam segala bentuknya adalah hasil ekspresi munusia yang
muncul akibat dorongan perasaan dari sesuatu yang di lihat, di fikirkan atau di
rasakan denpan kecakapan khusus. Orang yang menghasilkan karya seni di schut
seniman

Adapun  spiritualitas  yang menulis  simpulkan adalah satu bentuk
pengembaraan jiwa dengan segala kelebihannya yang tak terbatasi oleh ruang dan
waktu, Karenanva jiwa bersifat bebas dan setiap saat hisa hadir dengan persoalan-
persoalan yang baru. Dalam filsafatnya Plato biasa disebut dengan [dea. Ketika

spiritualitas mencoba menghadirkan dirinya dalam wujud pengkaryaan yang
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dicipta oleh seorang  seniman (hiasu disebut  dengan karya seni) maka

kehadirannya akan mampu memberi satu sugesti terhadap apa yang telah disajikan
oleh sang seniman. Filsafat estetika banyak membuka peluang kemungkinan bag
spiritualitas di dalam memben ruh vang dapat digolongkan kedulam kekuatan
supra natural, seperti benda-benda pusaka. Keduanya, antara Filsafat Estetika dan
Spiritualitas dalam konstelasinya  mampu membangun “fmage” yang positif,
sehinnga keduanya merupakan satu kesatuan yang sulit dipisahkan, dalam hal
wujud karya seni: jika salah satu hilang maka akan gugur keduanya, Bagai dua
wajah pada belahan kepingan mata uang, jika salah satunya hilang, akan hilang

pula nilainya.

3. SARAN-SARAN

g eHiararestiks] Hanvatewilayahiying sepestinyadits harus banyakmemahami ac id
walaupun sebatas pengertian tentang keindahan semata. Tapi itu tidaklah
membantu kita dalam merespon keseman ketika hadir dihadapan kita, lalu
sering kali muncul istilah “oreng gila” pada banyak diantara kita, Padahal
sesungeuhnya dini kita saja yang tak mampu menangkap dengan baik pesan
vang ditawarkan pada_kita.

7 Kita di fakultas Ushuluddin ada jurusan filsafat harusnya bersyukur atas
pelrk:ml:mngan kesenian di IAIN Sunan Ampel Surabaya terutama Teater 2-
Puluh Fakultas Ushuluddin atas prestasi-prestasinya yang pernah dirath

beberapa kali di tingkat Propensi. Seharusmya Bapak-bapak dosen justru
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memberi dorongan dan semangat pada para mahasiswanya yang terhbat

dikesenian untuk lebih mengembangkan bakat di seni pertunjukan, Bukan
malah mencoba acuh tak acuh. Tidakkah dalam filsafat yang selama ini kita
hanggakan sebagai jurusan yang sangat tepal ditempatkan di fakultas
Ushuluddin justru merupakan kumpulan orang-orang “nylench” tapi pola
herfikimya berbobot,

4 Penulis menyarankan agar sudi kiranya Jurusan Agidah Filsafat menambah
mata kuliah Dramaturgi, Scharusnya justru mata kuliah tersebut ada di
Fakultas Ushuluddin bukan di Fakultas Dakwah.

5. Man kua sama-sa;na menjaga dan melestarikan seni budaya dengan
m:engmamakan nilai-nilai kemanusiaan dan etika sebagai modal dalam
mewujudkan karya seni yang dapat berguna bagi agama, bangsa dan diri kita
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3. KATA PENUTUP

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan karuma-
Nya yang tak terhingga, sehinggah penulis mampu menyelesaikan tesis ini. Sujud
svukur hamba persembahkan kepada-Mu, sungguh, tidak ada daya kekuatan selain
kekuatan dan-Nya.

Tesis ini penulis buat sebatas kemampuan penulis sebagal seorang yang
masih banvak belajar tentang segala hal, maka tidaklah mungkin tetis im jauh dan

kesalahan, Penulis masih ingat satu ungkapan bahwa “manusia itu ridak pernah
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salah, kalaumn salah hanya kesalahan. Juga tidak pernah benar, kalaupun henar

hanya kebenaran saja ™.

Bagi kesalahan-kesalahan itu penulis banyak mengharapkan saran dan
kritik. koreksi atau nasehat-naschat untuk bisa mendorong penulis  agar
menyelesaikan tesis ini dengan lebih baik.

Demikian tesis ini penulis buat, semogah tesis ini dapat berguna bagi

penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya.
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